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ABSTRAK 

Moh. Tsabit, 2020, Manajemen  Mutu Pendidikan Berbasis Madrasah di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 Pascasarjana IAIN Jember, Pembimbing: 
1) Prof.. Dr. H. Abd. Muis, M.M.2) Dr. H. Hepni, S,Ag, M.M. 

 
Kata Kunci : Manajemen Berbasis Madrasah, Mutu Pendidikan. 

Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus 
dipenuhi, untuk mencapai kesejahteraan, dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Yaitu harus dengan ilmu atau juga disebut orang yang berpendidikan. Melalui 
pendidikan yang bermutu, suatu bangsa dapat lebih maju serta sejajar dengan 
bangsa lain dalam segala bidang. Akan tetapi sebaliknya, jika pendidikan suatu 
bangsa tidak bermutu maka bangsa itu akan terbelakang di segala bidang. 
Manajemen  mutu berbasis madrasah ialah merupakan proses manajemen 
madrasah yang di arahkan pada mutu pendidikan, secara otonomi yang di 
rencanakan, di organisasikan, di laksanakan, dan di evaluasi melibatkan semua 
stakeholder sekolah sesuai dengan konsep tersebut. Manajemen  mutu berbasis 
madrasah sebenarnya pada dasarnya merupakan pemberian dan penyerahan 
kewenangan maupun otonomi kepada madrasah atau sekolah untuk secara aktif 
atau mandidri melakukan dan mengembngkan berbagai pogram  mutu pendidikan 
sesuai dengan kebutuhan sekolah atau masyarakat di sekitarnya. 

MTs. Nurul Wafa juga merupakan salah satu madrasah dengan berbagai 
pembaharuan yang oleh masyarakat memiliki komitmen pada mutu pendidikan 
peserta didik yang menjanjikan dan kebaharuan dibandingkan pendidikan lain. 
Sehingga sangat menarik untuk diadakan penelitian dengan judul Manajemen  
Mutu Berbasis Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki 
Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 
Perencanaan mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa 
Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020? (2) Bagaimana 
pelaksanaan mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa 
Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020? (3) Bagaimana evaluasi 
mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki 
Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020? 

Jenis penelitian ini menggunakan study kasus dengan Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik (bersifat alami) 
untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena 
dalam suatu latar yang khusus. Menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
metode. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, mendisplay data, dan 
melakukan penarikan kesimpulan. 

Hasil analisis menunjukkan Perencanaan  mutu berbasis Madrasah yang 
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo 
adalah adanya perencanaan  mutu berbasis Madrasah, Melengkapi Sarana dan 
Prasarana, Membuat Dokumen Kurikulum Madrasah. Pelaksanaan  mutu berbasis 
Madrasah, Pelaksanaan manajemen mutu dengan beberapa tahapan yaitu tahap 
persiapan, Tahap implementasi yang meliputi pengumpulan informasi, 
pengelohan informasi, penyusunan laporan, dan rekomendasi, evaluasi dan 
penyampaian laporan serta rekomendasi, terakhir adanya tahap tindak lanjut.  
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ABSTRACT 

Moh. Tsabit, 2020, -Based 
Education in Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung 
Besuki Situbondo Academic Year 2019/2020  
Postgraduate IAIN Jember, 
Advisor: 1) Prof. Dr. H. Abd. Muis, M.M. 

2) Dr. H. Hepni, S, Ag, M.M. 
 
Keywords: Madrasah Based Management, Educational Quality. 

 
Education is a necessity of human life that absolutely must be meet, to 

achieve prosperity, and happiness in the world and the hereafter. That must be 
with knowledge or also called an educated person. Through quality education, a 
nation can be more advanced and equal with other nations in all fields. But on the 
country, if the education of a nation is not qualified then the nation will be 
retarded in all fields. Madrasah based quality improvement management is a 
madrasah management process that is directed at improving the quality of 
education, autonomously which is planned, organized, implemented, and 
evaluated involving all school stakeholders. In accordance with the concept. 
Madrasah-based quality improvement management is basically a granting and 
handing over of authority and autonomy to madrassas or schools to actively or 
self solving to carry out and develop various programs to improve the quality of 
education in accordance with the needs of schools or the surrounding community. 

MTs. Nurul Wafa is also one of the madrassas with various innovations 
that the community has committed to the quality of education for students who are 
promising and renewal compared to other education. So it is very interesting to 
conduct a research entitled Management of Madrasah-Based Quality 
Improvement in Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo 
2019/2020 Academic Year. 

The research focus in this research is as follows: (1) How is the 
Madrasah-based quality planning at Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung 
Besuki Situbondo in the 2019/2020 academic year? (2) How is the 
implementation of Madrasah-based quality at Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa 
Demung Besuki Situbondo for the 2019/2020 academic year? (3) How is the 
Madrasah-based quality evaluation at Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung 
Besuki Situbondo for the 2019/2020 academic year? 

This type of research uses case studies with qualitative research is 
research that uses a naturalistic approach (to be natural) to seek and find 
understanding of phenomena in a particular setting. Using source triangulation 
techniques and methods. Data analysis is performed by reducing data, displaying 
data, and making conclusions. 

The results of the analysis show that Madrasah-based quality 
improvement planning conducted at Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung 
Besuki Situbondo is the existence of Madrasah-based quality improvement 
planning, completing facilities and infrastructure, making Madrasah Curriculum 
Documents. Implementation of Madrasah-based quality improvement, 
Implementation of quality management with several stages, namely the 
preparatory stage, the implementation phase which includes gathering 
information, eliciting information, preparing reports, and recommendations, 
evaluating and delivering reports and recommendations, and finally there is a 
follow-up stage. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berikut  ini  adalah  skema  transliterasi  Arab-Indonesia  yang digunakan 

dalam penulisan Tesis ini : 

No Arab Indonesi
a 

Keterangan Arab Indonesia 

esia

Keteranga
n 

1   koma 
di atas 

 t} te dengan 
titik 

2  B Be  z Ze
d3  T Te   koma 
di 

atas 
4  Th te ha  gh ge ha 

5  J Je  f e
f6  h} ha dg titik 

di bawah 
 q q

i 
7  kh ka ha  k k

a
8  D De  L e

l
9  dh de ha  M e

m
10  R Er  N e

n
11  z Zed  W w

e
12  s Es  H h

a13  sh es ha   Koma 
di atas 

14  s} es dg titik 
di bawah 

 Y es dg titik 
di bawah 

15  d} de dg titik 
di bawah 

- - de dg 
titik di 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf ,  dan ( , , ). Semua nama 

Arab dan istilah teknis (technical terms) yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan transliterasi Arab Indonesia. Di samping itu, kata dan istilah yang berasal 

dari bahasa asing (Inggris dan Arab) juga harus dicetak miring atau digarisbawahi. 

Karenanya, kata dan istilah Arab terkena dua ketentuan tersebut, transliterasi dan 

cetak miring. Namun untuk nama diri, nama tempat dan kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan saja. 

Bunyi  hidup  dobel  (diftong)  Arab  ditransliterasikan  dengan 
 

menggabung dua huruf ay dan aw. 
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Shay  bayn,   maym n,   layhim,   qawl,   d}  mawd} h, m h, 
rawd}ah. 

Bunyi hidup (vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah 

kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf 

konsonan (consonant letter) akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir 

tersebut tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian, maka kaidah gramatika 

Arab tidak  berlaku  untuk  kata,  ungkapan atau  kalimat  yang  dinyatakan dalam 

bentuk transliterasi latin. 

Khaw riq al- dah bukan khaw riqu al- dati; inna al-d n nda 

hi al-Is  bukan inna al-d  nda hi al-Is mu;, wa 

h dh  shay  nda  ahl  al-  fahuwa   bukan  wa  h dh shay  nda 
ahli al-  fahuwa bun. 

Sekalipun   demikian   dalam   transliterasi   tersebut   terdapat kaidah 

gramatika Arab yang masih difungsikan yaitu untuk kata dengan akhiran t  

marb ah yang bertindak sebagai sifah modifier atau id  genetife.  Untuk  kata  

berakhiran  t  marb ah  dan  berfungsi sebagai mud f, maka t  marb ah 

diteransliterasikan dengan t . Sedangkan t  marb ah pada kata yang berfungsi 

sebagai mud  ilayh ditransliterasikan dengan  ah Ketentuan transliterasi seperti 

dalam penjelasan tersebut mengikuti kaidah gramatika Arab yang mengatur kata 

yang berakhiran t  marb ah ketika berfungsi sebagai ifah dan id h. 

Sunnah sayy h, nazrah mmah, al-  al-m n h, al-kutub al-muqaddah, 
al-ah d  al-mawd h, al-maktabah al-misr yah, al-siy  al-sh yah dan 
seterusnya. 

Ma b  aq, H hiyat Fath al-m n, Silsilat al-Ah d l- Sah hah, Tuhfat 
al-Tull b, I  al- b n, Nih yat al-u Nashaat al-Tafs , Gh yat al-Wus  
dan seterusnya. 

Ma b  al-Am h, Ma ba at al- imah, Ma b  al-Istiq mah 

dan seterusnya. 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau   kalimat   

yang   ditulis   dengan   transliterasi   Arab-Indonesia mengikuti  ketentuan  

penulisan  yang  berlaku  dalam  tulisan.  Huruf awal (initial letter) untuk nama diri, 

tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar. 
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Jam l al-D n al-Isn w Nih yat al-S fi Sharh M  alWu   al-U l 
(Kairo: Ma a at al-Ada ah 1954); Ibn Taymyah, Ra  al-Mal  mmat al-

(Damaskus:    Mansh at    al-Maktabah    al-Isl m  1932). 

R bitat al- lam al-Isl m , Jam ya al-Rifq bi al-Hayaw n, Hay  Kib  Ulam  
Mi , Munazzamat al-Umam al- Muttahidah, Majm al-Lughah al- Ara ah. 

Kata Arab yang diakhiri dengan y  mushaddadah ditransliterasikan dengan  

 Jika  y  mushaddadah yang  masuk  pada huruf terakhir sebuah kata tersebut 

diikuti t  marb h, maka transliterasinya adalah yah. Sedangkan y  mushaddadah 

yang terdapat pada  huruf  yang  terletak  di  tengah  sebuah  kata  

ditransliterasikan dengan yy. 

Al-Gh l , al- un n  al-Na , Wahh b  Sun  Sh Mi r  al-Qushayir

Ibn Taym yah, Ibn Qayyim al-Jawz yah, al- Ishtir k yah, sayyid, sayyit, m yyid, muqayyid 

dan seterusnya 

Kata depan (preposition atau harf jarr) yang ditransliterasikan boleh 

dihubungkan dengan kata benda yang jatuh sesudahnya dengan memakai tanda 

hubung (-) atau dipisah dari kata tersebut, jika kata diberi kata sandang (ad  al-

t f). 

Fi-al-adab al- ab  atau fi al-adab ab  min-al-mushki l- iqti d yah atau 

min al-mushkilt al-iqti d yah, bi-al-madh hib al- arb  atau bi al-madh hib al-arb h. 

Kata  Ibn  memiliki dua  versi  penulisan. Jika  Ibn  terletak  di depan nama 

diri, maka kata tersebut ditulis Ibn. Jika kata Ibn terletak di antara dua nama diri 

dan kata Ibn berfungsi sebagai tf al-bay atau badal, maka ditulis bin atau b. 

Dalam kasus nomor dua, kata Ibn tidak  berfungsi  sebagai  predicative  (khabar)  

sebuah  kalimat,  tetapi sebagai tf al-bay  atau badal. 

Ibn Taym yah, Ibn bd al- r, Ibn al-Ath r, Ibn Kath r, Ibn Qud mah, Ibn Rajab, 

Muhammad bin/ b. bd A h, Umar bin/ b. Al-Kha b, K ab bin/ b. Malik
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pada  huruf  yang  terletak  di  tengah  sebuah  kata  ditransliterasikan dengan yy. 

Al-Gh l , al- un n  al-Na , Wahh b  Sun  Sh Mi r  al-Qushayir
Ibn Taym yah, Ibn Qayyim al-Jawz yah, al- Ishtir k yah, sayyid, sayyit, 
m yyid, muqayyid dan seterusnya. 

Kata depan (preposition atau harf jarr) yang ditransliterasikan boleh 

dihubungkan dengan kata benda yang jatuh sesudahnya dengan memakai tanda 

hubung (-) atau dipisah dari kata tersebut, jika kata diberi kata sandang (ad  al-

t f). 

Fi-al-adab al- ab  atau fi al-adab ab  min-al-mushki l- iqti d yah atau 
min al-mushkilt al-iqti d yah, bi-al-madh hib al- arb  atau bi al-madh hib al-
arb h. 

Kata  Ibn  memiliki dua  versi  penulisan. Jika  Ibn  terletak  di depan nama 

diri, maka kata tersebut ditulis Ibn. Jika kata Ibn terletak di antara dua nama diri 

dan kata Ibn berfungsi sebagai tf al-bay atau badal, maka ditulis bin atau b. 

Dalam kasus nomor dua, kata Ibn tidak  berfungsi  sebagai  predicative  (khabar)  

sebuah  kalimat,  tetapi sebagai tf al-bay  atau badal. 

Ibn Taym yah, Ibn bd al- r, Ibn al-Ath r, Ibn Kath r, Ibn Qud mah, Ibn Rajab, 

Muhammad bin/ b. bd A h, Umar bin/ b. Al-Kha b, K ab bin/ b. Malik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus 

dipenuhi, untuk mencapai kesejahteraan, dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
1
  

Manajemen  mutu berbasis madrasah ialah merupakan proses 

manajemen madrasah yang di arahkan pada  mutu pendidikan, secara otonomi 

yang di rencanakan, di organisasikan, di laksanakan, dan di evaluasi 

melibatkan semua setakeholder sekolah. Sesuai dengan konsep tersebut. 

Manajemen penungkatan mutu berbasis madrasah sebenarnya pada dasarnya 

merupakan pemberian dan penyerahan kewenangan mauapun otonomi kepada 

madrasah atau sekolah untuk secara aktif atau mandiri melakukan dan 

mengembangkan berbagai pogram  mutu pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

sekolah atau masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu sebagai pemberian 

otonomi, banyak sekali pakar manajemen pendidikan dari berbagai negara 

yang menyebut Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) atau Manajemen 

berbasis sekolah (MBS) sebagai otonomi sekolah, atau kemenangan yang di 

sentralisasikan tidak hanya ditingkat kabupaten dan kota, melainkan juga 

kesekolah.
2
  

Otonomi adalah kewenangan atau kemandirian yaitu kemandirian 

dalam mengatur dan mengurus dirinya sendiri, dan merdeka atau tidak 

                                                           
1
St.Rodliyah, Pendidikan dan ilmu Pendidikan (Jember: STAI Jember Press,2013), 23. 

2
 Ibrohim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, Dari Sentralisasi menuju      

Desentralisasi (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006). 82 



 

 

2 

tergantung. Jadi dalam otonomi sekolah atau otonomi madrasah adalah 

kewenangan sekolah atau madrasah dalam  mengatur, mengelola dan 

mengurus kepentingan warga sekolah menurut prakarsa sendiri berdasarkan 

aspirasi warga sekolah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

pendidikan nasional yang berlaku. 

Menurut Edmond dalam bukunya Suryosubroto menjelaskan bahwa 

Manajemen  mutu berbasis sekolah atau madrasah merupakan  suatu alternatif 

baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan kepada 

kemandirian dan kreatifitas sekolah
3
. 

Manajemen Berbasis Madrasah merupakan bentuk alternatif 

madrasah/sekolah sebagai hasil dari desentralisasi pendidikan. MBS pada 

prinsip dan dasarnya bertumpu pada sekolah dan masyarakat serta jauh dari 

birokrasi yang sentralistik. Manajemen berbasis madrasah sangat berpotensi 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, pemerataan, efisiensi, serta 

manajemen yang bertumpu pada tingkat sekolah dan masyarakat. Manajemen 

berbasis madrasah dimaksudkan meningkatkan otonomi madrasah atau 

sekolah, menentukan sendiri apa yang perlu diajarkan, dan mengelola sumber 

daya yang ada untuk berinovasi. Manajemen berbasis Sekolah atau madrasah 

juga memiliki potensi yang besar untuk menciptakan kepala sekolah, guru, 

dan administrator yang profesional. Dengan demikian, sekolah akan bersifat 

responsif terhadap kebutuhan masing-masing siswa dan masyarakat sekolah. 
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 Suryosubroto. “Manajemen Pendidikan Sekolah”. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004). 208 
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Prestasi belajar siswa mudah dapat dioptimalkan melalui partisipasi dan 

kontribusi langsung orang tua dan masyarakat.  

Manajemen  mutu berbasis Madrasah atau MPMBM merupakan bias 

dari otonomi daerah, artinya kewenangan dalam mengatur dan mengurus 

dirinya sendiri untuk mengambil keputusan secara parsitipasif. Dengan 

demikian, mutu dalam dunia pendidikan sangatlah penting untuk dicapai agar 

dapat mencetak generasi penerus yang berkualitas dan dapat menjadikan 

bangsa semakin maju.  

Menurut pengertian secara luas, pendidikan adalah meliputi semua 

perbuatan dan semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 

pengetahuannya, pengalamannya, kecakapan serta keterampilannya kepada 

generasi muda, sebagai usaha untuk dapat menyiapkan mereka agar dapat 

memenuhi segala fungsi dalam hidupnya, baik jasmaniah atau rohaniah.
4
 

Sebagaimana yang tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS Bab 1 pasal 1 yang berbunyi: 

“Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, serta 

keterampilan dan kecakapan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
5
 

Pelaksana pendidikan oleh lembaga-lembaga pendidikan setidaknya 

mampu mencapai makna pendidikan diatas. Memang tidak mudah untuk 

                                                           
4
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  (Jakarta: Kencana,2009),1. 

5
Tim Penyusun, Sistem Pendidikan Nasional UU RI No.20 Th.2003 (Jakarta : Sinar Grafika, 

2014),3. 
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mencapai semua komponen yang tercapai dalam UU Sisdiknas tersebut, akan 

tetapi jika disertai dengan niat dan usaha yang maksimal oleh lembaga formal 

maupun non formal diharapkan akan terwujud output atau outcome 

pendidikan yang dicita-citakan.  

Dengan demikian, pendidikan dalam suatu lembaga formal maupun 

nonformal harus mempunyai tujuan pendidikan yang jelas agar dapat 

menciptakan lulusan yang memiliki mutu pendidikan yang baik pula. 

Dalam dunia pendidikan pastinya terdapat manajemen pendidikan 

yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan 

pendidikan. G.R. Terry dalam buku Dasar-dasar manajemen mutu terpadu 

dalam pendidikan berpendapat bahwa “Manajemen merupakan suatu proses 

yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengedalian yang dilakukan dalam menentukan serta 

mencapai sasaran-sasarannya yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya”.
6
 

Dari uraian di atas, manajemen adalah sebagai seluruh proses kegiatan 

bersama dalam bidang pendidikan dengan memanfaatkan semua fasilitas yang 

ada, baik personal, material, maupun spiritual untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

Pasca reformasi, paradigma otonomi daerah menjadi paradigma dasar 

penentuan dalam segala sendi aturan Negara. Sejalan dengan otonomi daerah 

itu, pemerintah bertekad untuk melaksanakan desentralisasi pendidikan yang 
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bertumpu kepada pemberdayaan sekolah/madrasah di semua jenjang 

pendidikan.
7
 

Manajemen berbasis madrasahsalah satu bentuk kebijakan pemerinah 

dalam bidang desentralisasi pendidikan dan merupakan salah satu 

implementasi dari pemberlakuan UU No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi 

daerah dan PP RI No. 25 tentang Otonomi Daerah. Esensi manajemen 

berbasis madrasah adalah merupakan bentuk pengelolaan madrasah yang 

menjamin madrasah memiliki otonomi luas dalam mengelola sumber day, 

melibatkan masyarakat dalam pengelolaan, serta tidak mengabaikan kebijakan 

nasional. Beberapa faktor yang mereflesikan kepentingan otonomi sekolah, 

yaitu terjaganya akuntabilitas, tercapainya staff, orang tua, dan siswa dalam 

pengambilan keputusan, dan tercapainya program-program pengembangan 

profesi dalam meningkatkan manajemen. 

Dalam Manajemen  Mutu Berbasis Madrasah atau Sekolah 

(MPMBM/MPMBS) pada hakikatnya merupakan bagian dari manajemen 

Berbasis Madrasah (MBM). Fokus dari Manajemen  mutu berbasis madrasah 

terletak pada upaya  kualitas mutu madrasah yang diukur dari inputnya, 

prosesnya, dan outputnya.
8
 

Menurut Direktorat kurikulum sarana dan kesiswaan (KSKK) 

Madrasah memiliki peran penting dalam menjawab perubahan tersebut, salah 

satu cara menjawabnya adalah dengan melayani kebutuhan-kebutuhannya, 

                                                           
7
Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2006), 

572. 
8
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mengimbangi cara berfikir, mengembangkan bakat minat serta menfasilitasi 

mereka untuk berkembang.
9
 

Madrasah sebagai salah satu identitas pendidikan di Indonesia, mau 

tidak mau  harus  mengikuti  perkembangan  pendidikan,  dewasa  ini  Adopsi 

manajemen  pendidikan  berbasis  sekolah  menjadi  Manajemen  Berbasis 

Madrasah  (MBM).  Merupakan  keniscayaan  yang  tidak  terelakkan.  Namun 

keniscayaan  itu  nampaknya  menjadi  persoalan  krusial  bagi  madrasah. 

Berbeda  dari  lembaga-lembaga  Pendidikan  Umum  yang  berada  di  bawah 

Kementerian  Dikbud,  keberadaan  madrasah  secara  struktural berada  di  

bawah  Kementerian  Agama. Meskipun Madrasah  memiliki karakteristik dan 

struktur yang sama dengan sekolah umum. 

Ada dua faktor yang dijelaskan dalam upaya perbaikan mutu 

pendidikan selama ini sehingga dikatakan kurang berhasil atau tidak berhasil, 

yaitu; Pertama strategi dan sistem pembangunan pendidikan yang ada salama 

ini lebih bersifat input oriented. Strategi tersebut lebih didasarkan pada asumsi 

bahwa jika semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti halnya penyediaan 

buku-buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana 

pendidikan, pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya, maka secara 

otomatis lembaga pendidikan (madrasah) akan dapat menghasilkan output 

(keluaran) yang bermutu. Ternyata strategi yang berbentuk input dan bentuk 

output yang diperkenalkan oleh teori education production function tidak 

begitu berfungsi sepenuhnya di lembaga pendidikan madrasah, melainkan 
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hanya terjadi dalam institusi ekonomi dan industri. Kedua, pengelolaan 

pendidikan selama ini lebih dominan  pada macro-oriented, diatur oleh jajaran 

birokrasi di tingkat pusat. Akibat dari banyak faktor yang diproyeksikan di 

tingkat atas maupun pusat tidak terjadi atau tidak beralasan sebagaimana 

mestinya di tingkat madrasah dengan singkat dapat dikatakan kompleksitasnya 

cakupan permasalahan pendidikan, seringkali tidak dapat terpikirkan secara 

utuh dan akurat oleh birokrasi pusat.
10

 

Pedidikan yang bermutu seyogyanya dikelola secara optimal baik 

menyangkut fasilitas personal seperti halnya pendidik dan tenaga 

kependidikan termasuk fasilitas sarana dan prasarana seperti gedung, 

perpustakaan, laboratorium dan lainnya. Untuk itu diperlukan suatu konsep 

perencanaan pola pelaksanaan dan model evaluasi yang baik. 

Berbagai penelitian suatu kenyataan di lapangan, madrasah sebagai 

satuan pendidikan berciri keagamaan sudah mulai memperlihatkan kiprahnya. 

 Sebagai lembaga pendidikan formal yang mampu berkompetisi dengan 

lembaga pendidikan formal pada satuan pendidikan pada umummnya. 

Setelah mencermati perkembangan dan prestasi madrasah khususnya 

Madrasah Tsanawiyah terbukti banyak madrasah yang mempunyai prestasi 

dan keunggulan yang kompetitif serta mampu bersaing dengan lembaga-

lembaga pendidikan yang sederajat. Contohnya adalah Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. MTs. Nurul Wafa berada dibawah 

naungan yayasan Nurul Wafa yang di asuh oleh KH. Ahmad Syibawayhie 
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Syadly. Kepala sekolah MTs. Nurul Wafa sekaligus ketua Yayasan Nurul 

Wafa adalah H. Moh. Hafidh S Sy, SH. 

MTs. Nurul Wafa merupakan salah satu madrasah yang mempunyai 

banyak prestasi akademik maupun non akademik di Situbondo khususnya 

daerah besuki dan sekitarnya. Siswa MTs. Nurul Wafa mayoritas sudah 

mampu membaca kitab kuning serta sudah menjadi Tahfidzul Qur’an. 

Sehingga mereka tidak akan minder ketika bersaing dengan siswa dari sekolah 

lain yang sederajat. MTs. Nurul Wafa juga mampu mencetak lulusan yang 

bermutu dan berakhlakul karimah sehingga tidak sedikit lembaga formal 

Madrasah Aliyah yang menginginkan lulusan siswa MTs. Nurul Wafa untuk 

melanjutkan jenjang pendidikan di lembaganya. 
11

 

MTs. Nurul Wafa merupakan lembaga madrasah yang menjadi rujukan 

madrasah di Situbondo khususnya di wilayah barat yaitu Besuki dan 

sekitarnya. MTs. Nurul Wafa juga memiliki lingkungan belajar yang strategis 

dan nyaman dengan kondisi sarana dan prasarana madrasah yang saat ini 

dirasakan peneliti sangat mendukung dalam proses pembelajaran yang 

kondusif, kreatif dan inovatif serta keterlibatan stakeholders secara aktif 

membantu kemajuan pendidikan di MTs. Nurul Wafa. Sebagian besar siswa 

dan siswi MTs. Nurul Wafa juga tinggal di Pondok Pesantren Nurul Wafa
12

. 

Tidak hanya itu, karena MTs. Nurul Wafa memiliki kualitas 

pendidikan yang baik serta sarana dan prasarana yang lebih lengkap dari 
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madrasah lain. Maka, MTs. Nurul Wafa kini sudah dijadikan induk Kelompok 

Kerja Madrasah (KKM) bagian WILKER Barat.  

MTs. Nurul Wafa juga merupakan salah satu madrasah dengan 

berbagai pembaharuan yang oleh masyarakat memiliki komitmen pada mutu 

pendidikan peserta didik yang menjanjikan dan kebahruan dibandingkan 

pesantren lain. Sehingga masyarakat sangat antusias sekali untuk 

menyekolahkan putra-purinya di MTs. Nurul Wafa. Meskipun diluar sana ada 

banyak madrasah yang lebihdekat dengan rumahnya bahkan dengan biaya 

yang lebih murah dari MTs. Nurul Wafa. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk menyusun penelitian tesis 

yang berjudul “Manajemen  Mutu Berbasis Madrasah Di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memuat rincian peryataan tentang cangkupan atau 

topik-topik pokok yang akan diungkap/gali dalam penelitian ini. Fokus 

penelitian ini berisi pernyataan-pernyataan yang akan dijawab dalam 

penelitian dan alasan diajukan pertanyaan. 

Adapun fokus penelitian dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan  mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020? 

2. Bagaimana pelaksanaan  mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020? 
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3. Bagaimana evaluasi  mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya pada fokus penelitian. 

Tujuan penelitian dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan  mutu di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan  mutu pada di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi  mutu di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berawal dari rasa ingin tahu peneliti tentang manajemen  

mutu pendidikan berbasis madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa 

Demung Besuki Situbondo. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang bersifat praktis dan teoritis kepada pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian ini. Adapun manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti, dapat mengembangkan wawasan pengetahuan tentang 

manajemen berbasis madrasah sehingga nantinya diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas ilmu serta dapat mengaplikasikan di Madrasah. 
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b. Bagi sekolah, khususnya di MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo 

yaitu penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif, 

untuk terus mempertahankan eksistensinya dan sebagai bahan masukan 

yang konstruktif dalam meningkatkan mutu. 

c. Bagi masyarakat, khususnya wali murid MTs. Nurul Wafa Demung Besuki 

Situbondo dapat mencari informasi serta berkomunikasi untuk memantau 

langsung lingkungan sekolah untuk buah hatinya dan bagi peserta didik atau 

alumni dapat memantau melalui pendidik dilembaga. 

d. Bagi kampus pascasarjana IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru yang positif dan dapat menjadi tambahan 

literatur untuk dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya. 

E. Definisi Istilah 

1. Manajemen Mutu 

Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengedalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber-sumber lainnya.
13

 

Manajemen yang dimaksud dalam peneletian ini adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh MTs. Nurul Wafa baik itu dilakukan oleh 

siswa, guru maupun masyarakat dimulai dari perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi sehingga terwujudnya pencapaian yang baik. 
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Mutu adalah sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan 

dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi 

atau melebihi harapan. Dalam konteks ini yang dimaksud dengan mutu 

adalah kondisi yang didalamnya terdapat proses kesesuaian antara hasil 

dengan standar yang digunakan.
14

 

Mutu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pencapaian 

kualitas yang baik dalam proses belajar mengajar di MTs. Nurul Wafa 

baik dalam bidang keilmuan, ekstrakurikuler, ibadah, maupun yang 

lainnya sehingga menghasilkan output yang berpotensi. 

Adapun Manajemen  mutu yang dimaksud dalam penelitian tesis 

ini adalah upaya yang dilaksanakan secara terus menerus dan 

berkelanjutan untuk mengelola dan mengatur mutu baik mutu 

pembelajaran, mutu sarana dan prasarana serta mutu tenaga pendidik yang 

diukur dari tujuan pendidikan. 

2. Manajemen Berbasis Madrasah 

Madrasah dipandang sebagai suatu organisasi yang didesain untuk 

dapat berkontribusi terhadap upaya  kualitas hidup bagi masyarakat suatu 

bangsa. Sehingga madrasah sebagai institusi pendidikan perlu dikelola, 

diatur, ditata dan diberdayakan, agar madrasah mampu menghasilkan 

produk atau hasil secara optimal.
15

 

Berbasis madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

lembaga pendidikan formal ditingkat menengah yaitu Madrasah 
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Tsanawiyah yang berupaya melakukan pengelolaan sumber daya 

madrasah yang dilaksanakan secara mandiri dan kreatif oleh madrasah 

dengan mengikutsertakan semua komponen madrasah dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian  mutu madrasah sehingga mutu pendidikan 

madrasah terus meningkat. 

Jadi, Berdasarkan definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan 

manajemen  mutu berbasis madrasah adalah upaya yang dilaksanakan oleh 

madrasah secara terus menerus dan berkelanjutan untuk mengelola dan 

mengatur mutu baik mutu pembelajaran, mutu sarana dan prasarana serta 

mutu tenaga pendidik yang dilaksanakan secara mandiri dan kreatif oleh 

madrasah agar dapat mencapai tujuan pendidikan dan menghasilkan output 

atau outcome (lulusan) yang berkualitas. 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I dideskripsikan tentang latar belakang pemikiran yang ingin 

menjawab tentang pertanyaan besar tentang mengapa peneliti tertarik untuk 

meneliti tema tersebut?, apa yang melatar belakanginya?, serta 

mendeskripsikan tentang, fokus masalah, tujuan penelitian serta kegunaan 

penelitian, pendefinisian dari istilah /operasional yang didalamnya 

mendeskripsikan tentang key concept penelitian tesis ini agar tidak 

menimbulkan mis-understanding dan juga sebagai pemaparan alur dari 

penelitian ini kedepanya. 
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Bab II, menguraikan tentang kajian pustaka, yang terdiri dari 

penelitian terdahulu dan kajian teori tentang Manajemen  mutu berbasis 

madrasah. 

Bab III, merupakan bab yang menjelaskan tentang metode penelitian 

dan prosedur penelitian tesis ini, point ini berisi tentang kajian metode yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian tesis ini yaitu berupa 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, 

sumber data, metode penentuan sampel penelitian dan metode pengumpulan 

data serta juga metode pengelolaan dan analisa data, serta juga tentang 

langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Bab IV, merupakan bab yang mendeskripsikan  paparan data dan 

temuan penelitian. Bab ini merupakan  bab yang banyak menguak secara 

komprehensif temuan- temuan penelitian yang diangkat dari data empirik 

dengan menggunakan metode dan prosedur penelitian yang ada di Bab III, 

serta berisi tentang pembahasan penelitian  yaitu tentang temuan-temuan yang 

peneliti temukan di lapangan. 

Bab V, berisi tentang pembahasan dan analisa dari hasil-hasil temuan 

dengan menekankan pada aspek yang menjadi fokus dalam penelitian tesis ini 

Bab VI, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian yang peneliti angkat serta juga mendeskripsikan tentang saran yang 

diajukan kepada objek penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Azis, dengan judul “Penerapan Manajemen Berbasis sekolah/madrasah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs. Al Khairat Sandana 

Kabupaten Tolitoli. Dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian tesis tersebut memberikan gambaran 

tentang bagaimana penerapan manajemen berbasis sekolah/madrasah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs. Alkhairat Sandana. Serta 

menguraikan faktor-faktor yang dapat mendukung dan penghambat 

penerapan manajemen berbasis sekolah atau madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs. Alkhairat Sandana. Dan 

mengungkapkan usaha-usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala 

pengelolaan penerapan manajemen berbasis sekolah atau madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs. Alkhairat Sandana.
16

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang mutu pendidikan dan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas tentang 

penerapan manajemen berbasis madrasah dalam meningkatan mutu 

pendidikan bertujuan untuk mengetahui penerapan, faktor-faktor dan 
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usaha-usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala pengelolaan 

manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

sedangkan penelitian ini membahas tentang manajemen peningkatan mutu 

pendidikan berbasis madrasah yang bertujuan untuk mengetahui konsep, 

keikutsertaan stakeholder, dan dampak dari manajemen peningkatan mutu 

pendidikan berbasis madrasah. 

2. Nirmansyah, dengan judul tesis “ Implementasi Manajemen Berbasis 

Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan” hasil dari penelitian 

tersebut adalah perencanaan ada pada setiap tingkat pengambil kebijakan, 

mulai dari Kepala Madrasah,Kepala Tata Usaha,Wakil Kepala Madrasah, 

Kepala Laboratorium,  Kepala Perpustakaan,wali kelas dan guru bidang 

studi. Perencanaan ditulis dan disampaikan kepada pihak yang berwenang 

sehingga semua perencanaan terkoordinasi dengan baik. Pengorganisasian 

manajemen Berbasis  Madrasah  disesuaikan dengan perencanaan yang 

telah disusun. Pengorganisasian dilakukan untuk pembagian tugas dan 

menentukan pihak  yang  berwenang serta bertanggungjawab terhadap 

sebuah tugas.
17

 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang 

sama-sama membahas tentang manajemen berbasis madrasah dan 

menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian tersebut membahas tentang implementasi manajemen berbasis 

madrasah yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
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pengawasan, dan evaluasi. Sedangkan penelitian ini membahas tentang 

manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah yang 

meliputi konsep, keikutsertaan stakeholder, dan dampak dari manajemen 

peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah. 

3. Misriani, dengan judul tesis “Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah 

Aliyah Negeri Kabupaten Karo” hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwasanya manajemen penngkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah 

Negeri Kabupaten Karo tidak terlepas dari peran kepala madrasah baik 

sebagai edukator, manajer, administrator, leader, supervisor, wirausaha, 

yang didalamnya terdapat kemampuan manajerial yang meliputi 

perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian 

terhadap tenaga kependidikan.
18

 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang peningkatan mutu madrasah dan sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif. Perbedaannnya adalah dalam penelitian tersebut 

hanya fokus dalam peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah 

Negeri Kabupaten Karo sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 

manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Wafa.  
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Tabel 2.1 

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian terdahulu 

No Judul penelitan Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Azis, dengan judul 

“Penerapan 

Manajemen 

Berbasis 

sekolah/madrasah 

dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan di 

MTs. AlKhairaat 

Sandana 

Kabupaten Tolitoli. 

Hasil penelitian 

tesis tersebut 

memberikan 

gambaran 

tentang 

bagaimana 

penerapan 

manajemen 

berbasis 

sekolah/madrasa

h dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

di MTs. 

Alkhairat 

Sandana.  

Sama-sama 

membahas 

tentang mutu 

pendidikan dan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penerapan 

manajemen 

berbasis 

madrasah dalam 

meningkatan 

mutu pendidikan 

bertujuan untuk 

mengetahui 

penerapan, 

faktor-faktor 

dan usaha-usaha 

yang dilakukan 

dalam mengatasi 

kendala 

pengelolaan 

manajemen 

berbasis 

madrasah dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

2 Nirmansyah, 

dengan judul tesis “ 

Implementasi 

Manajemen 

Berbasis Madrasah 

di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

2 Medan 

Perencanaan ada 

pada setiap 

tingkat 

pengambil 

kebijakan, mulai 

dari Kepala 

Madrasah,Kepal

a Tata 

Usaha,Wakil 

Kepala 

Madrasah, 

Kepala 

Laboratorium,  

Kepala 

Perpustakaan,wa

li kelas dan guru 

bidang studi. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

manajemen 

berbasis 

madrasah dan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Membahas 

tentang 

implementasi 

manajemen 

berbasis 

madrasah yang 

meliputi 

perencanaa, 

pengorganisasia

n,pelaksanaan,p

engawasan, dan 

evaluasi. 

3 Misriani, dengan 

judul tesis 

“Manajemen 

Peningkatan Mutu 

Manajemen 

penngkatan 

mutu pendidikan 

di Madrasah 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

peningkatan 

Penelitian 

tersebut hanya 

fokus dalam 

peningkatan 
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Madrasah Aliyah 

Negeri Kabupaten 

Karo 

Aliyah Negeri 

Kabupaten Karo 

tidak terlepas 

dari peran 

kepala madrasah 

baik sebagai 

edukator, 

manajer, 

administrator, 

leader, 

supervisor, 

wirausaha, 

mutu madrasah 

dan sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

mutu pendidikan 

di Madrasah 

Aliyah Negeri 

Kabupaten Karo 

 

 

Berdasarkan uraian tabel persamaan dan perbedaan tersebut, maka 

sudah sangat jelas bahwa penelitian ini benar-benar memiliki persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian terdahulu, sehingga penelitian ini bukan 

plagiasi dari penelitian terdahulu dan dapat dijadikan referensi tambahan 

untuk peneliti selanjutnya. 

B. Kajian Teori 

1. Manajemen Peningkatan Mutu 

a. Konsep Perencanaan Mutu Madrasah 

Perencanaan sesuatu yang penting sebelum melakukan sesuatu 

yang lain. Perencanaan dianggap penting karena akan menjadi penentu 

dan sekaligus memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan 

demikian suatu kerja akan berantakan dan tidak terarah jika tidak ada 

perencanaan yang matang, perencanaan matang dan disusun dengan 

baik akan memberi pengaruh terhadap ketercapaian tujuan. Perencanaan 

yang dimaksud adalah kegiatan yang akan dilaksanakan dimasa yang 

akan datang guna mencapai tujuan, sehingga dalam perencaan itu 

mengandung beberapa unsur, diantaranya sejumlah kegiatan yang di 
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terapkan sebelumnya, adanya proses hasil lebih baik yang ingin dicapai 

menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.  

Menurut Usman, perencanaan adalah kegiatan yang akan 

dilaksanakan dimasa yang akan datang untuk mencapai tujuan dan 

dalam perencanaan itu mengandung beberapa unsur, diantaranya 

sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, adanya proses, hasil 

yang diinginkan, dan menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.
19

 

Definisi perencanaan menurut John R. Schemerhorn, adalah 

process of setting objectives and determining what should be done to 

accomplished (proses penetapan tujuan dan hal yang sebaiknya 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut).
20

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan 

merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang 

tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Di dalam perencanaan 

ini dirumuskan dan ditetapkan seluruh aktivitas lembaga yang 

menyangkut apa yang harus dikerjakan, mengapa dikerjakan, di mana 

dikerjakan, kapan akan dikerjakan, siapa yang mengerjakan dan 

bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan yang dilakukan dalam 

perencanaan dapat meliputi penetapan tujuan, penegakan strategi, dan 

pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan. Seorang 

kepala sekolah/madrasah sebagai top manajemen di 
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 Usman, Husaini, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), 66. 
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sekolah/madrasahnya mempunyai tugas untuk membuat perencanaan, 

baik dalam bidang program pembelajaran dan kurikulum, kepegawaian, 

kesiswaan, keuangan maupun perlengkapan sekolah/madrasah yang 

dibutuhkan baik dimasa kini maupun dimasa yang akan datang. 

Perencanaan mutu dapat diartikan sebagai proses penyusunan 

langkah-langkah kegiatan menyeluruh secara sistematis, rasional, dan 

berjangka panjang serta berdasarkan visi, misi, dan prinsip tertentu 

untuk memenuhi kebutuhan mendasar dan menyeluruh para pelanggan 

pendidikan. Langkah-langkah perencanaan Manajemen Mutu Terpadu 

menurut Edward Sallis meliputi : 

1. Visi, Misi, dan Tujuan: Apa jenis usaha kita?. 

2. Analisa Pasar: Siapa pelanggan kita dan apa yang mereka harapkan?. 

3. Analis SWOT dan Faktor Penting Sukses: Apa yang kits butuhkan 

agar menjadi baik?. 

4. Perencanaan Operasi dan Bisnis: Bagaimana cara agar kita meraih. 

5. Kebijakan dan Perencanaan Mutu: Bagaimana cara kita berbuat 

dalam menyampaikan mutu?. 

6. Biaya Mutu: Biaya apa yang dibutuhkan mutu?. 

7. Monitoring dan Evaluasi: Bagaimana kita tahu bahwa kita 

sukses?.
21

 

Dalam perencanaan mutu madrasah juga harus terdapat 

manajemen yang baik, Definisi menurut john R.  Manajemen dalam 
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 Sallis, Edward, Total Quality Management in Education (Manajemen Mutu Pendidikan), (Cet. 

XVI, Jakarta : Erlangga, 2012 ), 215. 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan proses penggunaan sumber 

daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Penggunaan manajemen 

dalam praktek tidak lepas dari istilah administrasi, sehingga manajemen 

sangat berkaitan dengan administrasi. Dalam istilah manajemen 

terdapat tiga pandangan yang berbeda berkaitan dengan administrasi: 

pertama, mengartikan administrasi lebih luas dari pada manajemen 

(manajemen merupakan inti dari administrasi). Kedua, melihat 

manajemen lebih luas dari pada administrasi, dan yang ketiga adalah 

pandangan yang beranggapan bahwa manajemen identik dengan 

administrasi.
22

 Dengan demikian, manajemen dan administrasi 

mempunyai keterkaitan dalam pelaksanaannya. 

Manajemen sering juga diartikan sebagai ilmu, kiat dan 

profesional. Manajemen diartikan sebagai ilmu karena merupakan suatu 

bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 

mengapa dan bagaimana orang bekerjasama. Manajemen diartikan 

sebagai kiat karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara 

dengan mengatur orang lain untuk menjalankan tugas. Manajemen tidak 

bisa dilepaskan dari ilmu, baik dari segi disiplin ilmu atau 

pengembangan manajemen ilmu itu sendiri. Adapun manajemen 

diartikan sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian 
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khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional 

dituntut oleh suatu kode etik.
23

 

Untuk memahami manajemen dengan pendekatan yang 

digunakan adalah berdasarkan pengalaman manajer. Manajemen 

sebagai suatu sistem yang setiap komponennya menampilkan sesuatu 

untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, manajemen merupakan 

suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Pencapaian tujuan-tujuan organisasi dilaksanakan dengan 

pengelolaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), 

pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan 

(controlling).
24

 

Menurut George R. Terry yang dikutip Anoraga, ia menyatakan 

bahwa manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian yang masing-masing bidang tersebut digunakan baik ilmu 

pengetahuan maupun keahlian yang diikuti secara berurutan dalam 

rangka usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula.
25

 

Manejemen akan dapat dipahami apabila dilaksanakan sesuai dengan 

fungsinya. 
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Ada bemacam-macam definisi tentang manajemen, dan 

tergantung dari sudut pandang, keyakinan, dan kompetensi dari para 

pakar yang memberikan definisi. Di antara defenisi tersebut, ada yang 

mendefenisikan manajemen sebagai kekuatan untuk menjalankan 

sebuah perusahaan serta bertanggung jawab atas sukses atau 

kegagalannya. Ada pula pihak lain yang berpendapat bahwa manajemen 

adalah tindakan memikirkan dan mencapai hasil-hasil yang diinginkan 

melalui usaha-usaha kelompok yang terdiri dari tindakan 

mendayagunakan bakat-bakat manusia dan sumber daya secara singkat. 

Ada juga yang menyatakan tindakan manajemen adalah sebagai 

tindakan merencanakan dan mengimplementasikannya.
26

 

Thoha berpendapat bahwa manajemen diartikan sebagai suatu 

proses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha orang lain.
27

 Nawawi 

juga berpendapat bahwa manajemen adalah kegiatan yang memerlukan 

kerja sama orang lain untuk mencapai suatu tujuan.
28

 Dengan demikian 

dalam manajemen tidak dikenal kerja sendiri, tetapi kerja sebuah tim 

walaupun diketuai oleh seorang pemimpin. 

Manajemen yang baik maka akan menghasilkan mutu 

pendidikan yang baik pula. Secara umum mutu mengandung makna 

derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik 

berupa barang maupun jasa,baik yang tangible maupun yang intangible. 

Mutu pendidikan yang dimaksud  di sini adalah kemampuan lembaga 
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pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk 

meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.
29

 

Menurut edward Salis, mutu dalam percakapan sehari-hari 

sebagian besar dipahami sesuatu yang absolut, misalnya restoran yang 

mahal dan mobil-mobil yang mewah. Sebagai konsep yang absolut 

mutu halnya dengan sifat baik, cantik, dan benar, merupakan sesuatu 

idealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam definisi yang 

absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standart yang 

sangat tinggi dan tidak dapat diungguli. Sedangkan mutu yang relatif, 

dipandang suatu yang melekat pada sebuah produk yang sesuai dengan 

kebutuhan pelanggannya. Untuk itu dalam definisi produk layanan akan 

dianggap bermutu, bukan karena ia mahal dan ekslusif, tetapi ia 

memiliki nilaimisalnya keaslian produk, wajar dan familiar.
30

 

Sedangkan menurut Joseph Juran, seperti yang dikutip leh M.N 

Nasution menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokan menggunakan 

produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan 

pelanggan atau kualitas sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi. Sedang 

W. Edward Deming, seperti yang dikutip oleh M.N. Nasution 

menyatakan bahwa kualitass adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar 

atau kualitas adalah apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Menurut philip B. Crosby seperti yang dikutip oleh M.N 
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Nasution menyatakan bahwa kualitas adalah corformance to 

requirement yaitu sesuai yang disyaratkan atau distndarkan atau 

kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuain terhadap 

persyaratan. Feigenbaum juga mencoba mendifinisikan bahwa kualitas 

adalah kepuasan pelanggan ssepenuhnya (full customer satisfaction). 

Dalam mendifinisikan kualitas, ada beberapa pakar utama yang 

saling berbeda pendapat, tetapi maksudnya sama tetap ada kesesuaian 

antara ide dan cita-cita serta praksis. Jadi konsep mutu seringkali 

dianggap sebagai ukuran relatif kesempurnaan atau kebaikan sebuah 

produk ataupun jasa, yang terdiri atas kualitas desain (fungsi spesifikasi 

produk) dan kualitas kesempurnaan (conformance quality) ukuran 

seberapa besar tingkat spesifikasi kualitas  yang ditetapkan sebelumnya. 

Dalam perfektif lain, ada yang menyebut mutu sebagai konsep licin (a 

slippery concept), sebab mutu berkaitan dengan sudut pandang 

persfektif dan kepentingan penggunaan kata tersebut (it is slippery 

because it has such a variety of meanings and the word implies different 

things to different people).hal ini terjadi dikarenakan konsep mutu yang 

bertolak dari standart absolut (absolute concept) dan relatif (relatif 

concept). Standat absolute menganggap bahwa sesuatu yang bermutu 

merupakan bagian standart yang sangat tinggi dan tidak dapat diungguli 

serta memiliki kebenaran yang hakiki, sedangkan standart relatif 

dipandang suatu yang melekat pada sebuah produk yang sesuai dengan 
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kebutuhan pelanggannya atau mampu menyesuaikan diri dengan 

spesifikasi dan juga mampu memenuhi kebutuhan pelanggan.
31

 

Dari paparan tersebut wajar bila banyak pakar mencoba untuk 

mendidinisikan mutu, salh satunya ada yang menyatakan bahwa mutu 

sebagai produk atau servis, bukan yang ditetapkan oleh pemasok, tetapi 

seperti yang diinginkan oleh klien atau konsumen, dan untuk produk 

atau servis yang diinginkannya itu, mereka mau dan rela membayarnya. 

Ada juga yang menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokan  

penggunaan produk (fitness of use) untuk memenuhi kebutuhan atau 

kepuasan pelanggan atau kualitas kesesuaian terhadap spesifikasi, 

bahkan ada pula yang mengemukakan bahwa mutu terdapat lima 

dimensi memiliki yaitu : 1) rancangan (design) spesifikasi produk, 2) 

kesesuaian (conformance) yakni kesesuian antara maksud desain 

dengan penyampaian produk aktual, 3) kesediaan (availability) 

mencakup aspek yang dapat dipercayakan serta ketahanan, dan produk 

itu tersedia bagi konsumen untuk dapat digunakan, 4) keamanan 

(safety) aman tidak membahayakan konsumen, 5) guna praksis (field 

use) kegunaan praksi yang dapat dimanfaatkan penggunanya oleh 

konsumen.
32

 

Oleh karena itu, mutu pendidikan yang diselenggarakan sekolah 

dituntut untuk memiliki baku. Standar mutu  pendidikan. Dalam 
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pengertian ini, maka yang dikatakan sekolah bermutu adalah sekolah 

yang dapat memuaskan pelanggannya baik internal maupun eksternal. 

b. Pola Pelaksanaan Mutu Madrasah 

Fungsi pelaksanaan (actuating) dalam ilmu manajemen 

memiliki beberapa istilah yang maknanya hampir sama yakni 

directing, Staffing, motivating, dan leading. Keempat istilah tersebut 

sesungguhnya semakna dengan istilah actuating. Pelaksanaan 

(actuating) adalah suatu proses menggerakkan tenaga kerja dalam 

melakukan kegiatan pencapaian tujuan sehingga dapat terwujud 

efisiensi proses dan efektivitas dari hasil kerja. Fungsi ini dapat 

memotivasi tenaga pekerja untuk bekerja secara sungguh-sungguh 

agar tujuan dari organisasi atau perusahaan dapat tercapai secara 

efektif. 

Berikut definisi pelaksanaan menurut George R. Terry yaitu 

Pelaksanaan yang merupakan usaha untuk menggerakan anggota-

anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan 

berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran yang bersangkutan, oleh 

anggota para anggota ingin mencapai sasaran-sasaran itu.
33

 

Sedangkan pendapat Prim Masrokan Mutohar
34

, pelaksanaan 

(actuating) adalah kegiatan yang merupakan upaya untuk menjadikan 

perencanaan menjadi kenyataan dengan berbagai pengarahan dan 

pemotivasian agar setiap karyawan dapat  melaksanakan kegiatan 
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secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. 

Dalam konteks pendidikan Islam, penggerakan merupakan 

suatu upaya untuk menyuguhkan arahan serta bimbingan dan 

dorongan kepada seluruh SDM dari personil yang ada di dalam suatu 

organisasi agar mampu menjalankan tugasnya dengan penuh 

kesadaran yang tinggi.
35

 Harold D.Koontz dan Chyril O’Donnel 

mendefinisikan pelaksanaan sebagai “ The interpersonal aspects of 

managing by which subordinate are led to understand and contribute 

effectively and efficiency to the attainment of enterprise objectives”. 

(adalah hubungan antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan 

karena adanya pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk dapat 

dipahami dan pembagian kerja yang efektif untuk tujuan perusahaan 

yang nyata). 

c. Model Evaluasi Mutu Madrasah 

Dalam konteks kehidupan sehari-hari kita telah melakukan apa 

yang disebut evaluasi. Seseorang membuat rencana dan dievaluasi 

hasilnya. Dari hasil evaluasi diketahui apakah tujuan yang ditetapkan 

tercapai atau tidak berdasarkan kriteria tertentu. 

Istilah Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Evaluate atau 

evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi adalah 

suatu kegiatan yang sistematis dan terencana untuk mengukur, 

menilai dan klasifikasi pelaksanaan dan keberhasilan program. Dalam 
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suatu organisasi penggunaan metode atau system evaluasi sangatlah 

penting untuk menilai akuntabilitas organisasi. evaluasi adalah proses 

penilaian. Penilaian ini bisa menjadi netral antara positif atau negatif 

maupun yang merupakan gabungan dari keduanya. Saat sesuatu di 

evaluasi biasanya orang yang mengevaluasi dapat mengambil 

keputusan tentang nilai atau manfaatnya. 

Berikut ini beberapa pendapat dari para ahli tentang evaluasi: 

a. Worthen dan Sanders 

Evaluasi adalah mencari sesuatu yang berharga (worth). 

Sesuatu yang berharga tersebut dapat berupa informasi tentang 

suatu program, produksi serta alternatif prosedur tertentu. Karena 

evaluasi bukan merupakan hal yang baru dalam kehidupan 

manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi kehidupan 

seseorang. Seorang manusia yang telah mengerjakan suatu 

kegiatan, pasti akan menilai apakah yang dilakukannya tersebut 

telah sesuai dengan keinginannya semula. 

b. Stufflebeam dalam Worthen dan Sanders 

Evaluasi adalah : process of delineting, obtaining and 

providing useful information for judging decision alternatives. 

Dalam evaluasi memiliki beberapa unsur yang harus dipenuhi 

yang terdapat dalam evaluasi yaitu: adanya sebuah proses 

(process) perolehan (obtaining), penggambaran (delineating), 
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penyediaan (providing) informasi yang berguna (useful 

information) dan alternatif keputusan 

c. Anne Anastasi  

Mengartikan evaluasi sebagai system proses ; a systematic 

process of determining the extent to which instructional objective 

are achieved by pupils”. Evaluasi suatu system yang tidak hanya 

sekadar menilai suatu aktivitas secara spontan atau insidentil, 

melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara 

terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 

Berdasarkan beberapa pengertian tentang evaluasi tersebut, 

dapat dikatakan bahwa evaluasi adalah suatu metode dan proses 

penilaian atas pelaksanaan tugas seseorang atau sekelompok orang 

atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi sesuai 

dengan standar kinerja atau tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun tujuan evaluasi menurut James E. Neal Jr adalah: 

1) Mengidentifikasi kemampuan dan kekuatan karyawan 

2) Mengindentifikasi potensi perkembangan karyawa 

3) Untuk memberikan informasi bagi perkembangan karyawan 

4) Untuk membuat organisasi lebih produktif 

5) Untuk memberikan data kompensasi karyawan yang sesuai 

kinerja 

6) Untuk memproteksi organisasi dari tuntutan hukum perburuhan. 
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2. Manajemen berbasis Madrasah 

E. Mulyasa mengemukakan bahwa Istilah manajemen berbasis 

sekolah merupakan terjemahan dari School Baset Management. Istilah ini 

pertama kali muncul di USA (Amerika Serikat) ketika masyarakat mulai 

mempertanyakan relevansi pendidikan dengan tuntutan dan perkembangan 

masyarakat setempat. MBS merupakan paradigma baru pendidikan, yang 

memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) 

dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. adanya otonomi diberikan 

kepada sekolah agar sekolah dapat secara leluasa mengelola sumber daya 

dan sumber dana dengan mengalokasikannya sesuai dengan prioritas 

kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Pelibatan 

masyarakat dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu dan 

mengontrol pengelolaan pendidikan. Dari pada itu, kebijakan nasional yang 

menjadi prioritas pemerintah harus pula dilakukan oleh sekolah. Pada 

sistem yang ada dalam Manajemen Berbasis sekolah atau madrasah 

dituntut secara mandiri menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas, 

mengendalikan dan mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-

sumber, baik pada masyarakat maupun pemerintah.
36

 

Jika dilihat dari historis atau sebagai paradigma baru, manajemen 

berbasis sekolah atau madrasah adalah konsep dasar manajemen yang 

menjadikan sekolah sebagai penentu kebijakan dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengontrol, mengevaluasi dan mengorganisis semua 
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bentuk dan jenis kegiatan sekolah yang lebih efektif, efisien dan dinamis 

dalam kontek eksistensinya yang bersifat otonom. Disisi lain ada suatu 

kehendak pemerintah agar menjadikan sekolah/madrasah menjadi 

lapangan luas sebagai implementasi kehendak masyarakat dan segala 

tuntutannya berkaitan dengan mutu pendidikan. 

Di bagian lain E. Mulyasa menguraikan: 

Manajemen berbasis madrasah adalah suatu ide tentang 

pengambilan keputusan pendidikan yang diletakan pada posisi yang paling 

dekat dengan pembelajaran, yakni madrasah. Pemberdayaan madrasah 

dengan memberikan otonomi yang lebih besar, disamping menunjukan 

sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan masyarakat, juga merupakan 

sarana peningkatan efesiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.
37

 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah adalah 

merupakan cara, metode atau alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan 

yang lebih menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah 

amaupun madrasah. Konsep ini diperkenalkan oleh teori effective school 

yang lebih memfokuskan diri pada perbaikan proses pendidikan. Beberapa 

indikator yang menunjukkan ciri-ciri dari konsep manajemen ini antara 

lain sebagai berikut; 

1. Lingkungan madrasah yang aman dan tertib. 

2. Madrasah memiliki visi, misi dan target mutu yang ingin dicapai. 

3. Madrasah memiliki kepemimpinan yang kuat 
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4. Adanya harapan yang tinggi dan personil madrasah (kepala madrasah, 

guru, dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi. 

5. Adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai 

tuntutan IPTEK. 

6. Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai 

aspek akademik dan administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk 

penyempumaan/perbaikan mutu. 

7. Adanya komunikasi dan dukungan intensif dan orang tua 

murid/masyarakat.
38

 

Dalam pengimplementasian konsep ini, madrasah memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola dirinya berkaitan dengan permasalahan 

administrasi, keuangan dan fungsi setiap personil madrasah di dalam 

kerangka arah dan kebijakan yang telah dirumuskan oleh pemerintah. 

Bersama-sama dengan orang tua dan masyarakat, madrasah harus 

membuat keputusan, mengatur skala prioritas di samping harus 

menyediakan lingkungan kerja yang lebih profesional bagi guru, dan 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta keyakinan masyarakat 

tentang madrasah. Kepala madrasah harus tampil sebagai koordinator dari 

sejumlah orang yang mewakili berbagai kelompok yang berbeda di dalam 

masyarakat madrasah dan secara profesional harus terlibat dalam setiap 

proses perubahan di madrasah melalui penerapan prinsip-prinsip 
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pengelolaan kualitas total dengan menciptakan kompetisi dan penghargaan 

di dalam madrasah itu sendiri maupun madrasah lain. 

Ada 4 (empat) hal yang terkait dengan prinsip-pninsip 

pengelolaan kualitas total yaitu; 

1. Perhatian harus ditekankan kepada proses dengan terus-menerus 

mengumandangkan peningkatan mutu. 

2. Kualitas/mutu harus ditentukan oleh pengguna jasa madrasah. 

3. Prestasi  harus  diperoleh  melalui  pemahaman  visi  bukan  dengan 

pemaksaan aturan. 

4. Madrasah harus menghasilkan siswa yang memiliki ilmu 

pengetahuan, keterampilan, sikap arif bijaksana, karakter, dan 

memiliki kematangan emosional.
39 

Sistem kompetisi tersebut akan mendorong madrasah untuk terus 

meningkatkan diri, sedangkan penghargaan akan dapat memberikan 

motivasi dan meningkatkan kepercayaan diri setiap personil madrasah, 

khususnya siswa. Jadi madrasah harus mengontrol semua sumber daya 

termasuk sumber daya manusia yang ada, dan lebih lanjut harus 

menggunakan secara lebih efisien sumber daya tersebut untuk hal-hal 

yang bermanfaat bagi peningkatan mutu khususnya. Sementara itu, 

kebijakan makro yang dirumuskan oleh pemerintah atau otoritas 

kebijakan pendidikan lainnya masih diperlukan dalam rangka menjamin 
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tujuan-tujuan yang bersifat nasional dan akuntabilitas yang memiliki 

lingkup nasional. 

Dalam Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 

(MPMBS) ini diharapkan madrasah dapat bekerja dalam koridor-koridor 

tertentu antara lain sebagai berikut: 

1. Sumber daya. 

Madrasah harus mempunyai fleksibilitas dalam mengatur 

semua sumber daya sesuai dengan kebutuhan setempat. Selain 

pembiayaan operasional, administrasi, pengelolaan keuangan harus 

ditujukan untuk memperkuat madrasah, sehingga dalam menentukan 

dan mengalokasikan dana sesuai dengan skala prioritas yang telah 

ditetapkan untuk proses peningkatan mutu, pemisahan antara biaya 

yang bersifat akademis dari proses pengadaannya dan pengurangan 

kebutuhan birokrasi pusat. 

2. Pertanggungjawaban (accountability). 

Madrasah dituntut untuk memiliki akuntabilitas baik kepada 

masyarakat maupun pemerintah. Hal ini merupakan perpaduan atas 

komitmen terhadap standar keberhasilan dan harapan atau tuntutan 

orang tua, masyarakat. Pertanggungjawaban ini bertujuan untuk 

meyakinkan bahwa, dana masyarakat dipergunakan sesuai dengan 

kebijakan yang telah ditentukan dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan dan jika mungkin untuk menyajikan informasi mengenai 

apa yang telah dikerjakan. Untuk itu setiap lembaga pendidikan atau 
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madrasah harus memberikan laporan pertanggung jawaban dan 

mengkomunikasikannya kepada orang tua, masyarakat, pemerintah 

dan melaksanakan kaji ulang secara komperehensif terhadap 

pelaksanaan program prioritas madrasah dalam proses peningkatan 

mutu. 

3. Kurikulum. 

Berdasarkan standar kurikulum yang telah ditentukan secara 

nasional, madrasah harus bertanggung jawab untuk mengembangkan 

kurikulum baik dari standar materi (content standart) maupun proses 

penyampaiannya. Melalui penjelasan bahwa materi tersebut ada 

manfaat dan relevansinya terhadap siswa, madrasah harus 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan melibatkan 

semua indera dan lapisan otak serta menciptakan tantangan agar siswa 

tumbuh dan berkembang secara intelektual dengan menguasai ilmu 

pengetahuan, terampil, memiliki sikap arif dan bijaksana, karakter dan 

memiliki kematangan emosional. 

Ada (tiga) 3 hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan ini, yaitu: 

1. Pengembangan kurikulum tersebut harus memenuhi kebutuhan 

siswa. 

2. Bagaimana mengembangkan keterampilan tersebut kepada siswa 

secara efektif dan efisien dengan memperhatikan sumber daya 

yang ada. 
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3. Pengembangan berbagai pendekatan yang mampu mengatur 

perubahan sebagai fenomena alamiah di madrasah.
40

 

Untuk melihat progres pencapaian kurikulum, siswa harus 

dinilai melalui proses tes yang dibuat sesuai dengan standar nasional 

dan mencakup berbagai aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

maupun aspek psikologi lainnya. Proses ini akan memberikan 

masukan ulang secara obyektif kepada orang tua mengenai anak 

mereka (siswa) dan kepada madrasah yang bersangkutan maupun 

madrasah lainnya mengenai performan madrasah sehubungan dengan 

proses peningkatan mutu pendidikan. 

3. Pengertian Madrasah 

Istilah "madrasah"  berasal dari bahasa Arab adalah bentuk kata 

"keterangan tempat" (zharaf makan) yaitu dari akar kata "darasa". Secara 

harfiah yaitu "madrasah" didefinisikan sebagai "tempat untuk belajar para 

pelajar", atau "tempat untuk memberikan pelajaran".
41

Dari akar kata 

"darasa" juga dapat diturunkan kata "midrasa" yang mempunyai arti "buku 

yang dipelajari" atau "tempat belajar"; kata "al-midras" juga diartikan 

sebagai "rumah untuk mempelajari kitab Taurat". Kata "madrasah" juga 

ditemukan dalam bahasa yunani Hebrew atau Aramy, dari akar kata yang 

sama yaitu "darasa", yang berarti "membaca dan belajar" atau "tempat 

duduk untuk belajar". Dari kedua bahasa tersebut, kata "madrasah" 

mempunyai arti yang sama: "tempat belajar".Jika diterjemahkan ke dalam 
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bahasa Indonesia, kata "madrasah" memiliki arti "sekolah" kendati pada 

mulanya kata "sekolah" itu sendiri bukan berasal dari bahasa Indonesia, 

melainkan dari bahasa asing, yaitu school atau scola.
42

 

Di negara indonesia ini madrasah  masih menggunakan kata 

aslinya, madrasah, meskipun pengertiannya tidak lagi sama dengan apa 

yang dipahami pada masa klasik, yaitu lembaga pendidikan tinggi, karena 

bergeser menjadi lembaga pendidikan tingkat dasar sampai menengah. 

Pergeseran makna dari lembaga pendidikan tinggi menjadi lembaga 

pendidikan tingkat dasar dan menengah itu, tidak saja terjadi di Indonesia, 

tetapi juga di Tumir Tengah sendiri. Sejauh ini tampaknya belum ada data 

yang pasti kapan istilah madrasah, yang mempunyai pengertian sebagai 

lembaga pendidikan, mulai digunakan di Indonesia. Para peneliti sejarah 

pendidikan Islam pun pada umumnya lebih tertarik membicarakan sistem 

pendidikan atau pengajaran tradisional Islam yang digunakan baik di 

masjid, surau (Minangkabau), pesantren (Jawa), dan lain-lain, daripada 

membicarakan madrasah. Penyebutan istilah madrasah di Indonesia juga 

seringkali menimbulkan konotasi "ketidakaslian", dibandingkan dengan 

sistem pendidikan Islam yang dikembangkan di masjid, dayah (Aceh), 

surau (Minangkabau), atau pesantren (Jawa), yang dianggap asli Indonesia. 

Berkembangnya madrasah di Indonesia ini ada di awal abad ke-20 M, yang 

memang merupakan wujud dari upaya pembaharuan pendidikan Islam yang 

dilakukan para cendikiawan Muslim Indonesia, yang melihat bahwa 
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lembaga pendidikan Islam "asli" (tradisional) tersebut dalam beberapa hal 

tidak lagi sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Dimana 

terdapat kedekatan sistem belajar-mengajar ala madrasah dengan sistem 

belajar-mengajar di sekolah yang ada, ketika madarash mulai bermunculan, 

memang sudah banyak dikembangkan oleh pemerintah Hindia Belanda, 

sehingga membuat banyak pandangan orang yang memahami 

bahwa madrasah sebenarnya merupakan bentuk lain dari sekolah, hanya 

saja diberi muatan dan corak keIslaman. Pandangan ini diperkuat oleh 

kenyataan bahwa masuknya Islam ke bumi Nusantara ini, baik pada 

gelombang pertama (abad ke-7 M) maupun gelombang ke-2 (abad ke-

13) tidak diikuti oleh muncul atau berdirinya madrasah.
43

 

C. Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini, untuk menfokuskan penelitian maka diperlukan 

kerangka konseptual yang bertujuan untuk menunjukkan arah dan fokus 

penelitian. Kerangka konseptual dalam penelitian ini ditunjukkan oleh gambar 

di bawah ini. 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian Ini 

OTONOMI 

MADRASAH 

 

PERENCANAAN 

 

PELAKSANAAN 

 

KONTROL 

 

EVALUASI 

 

ORGANISIR 

MANAJEMEN 

MUTU BERBASIS 

MADRASAH 



42 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Untuk mendeskripsikan tentang Manajemen Peningkatan mutu berbasis 

madrasah, pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 

naturalistik (bersifat alami) untuk mencari dan menemukan pengertian atau 

pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang khusus.
44

 

Jenis penelitian ini menggunakan study kasus. Study kasus adalah 

metode penelitian yang dilakukan secara intensif dan mendetail terhadap suatu 

kasus, yang bisa berupa peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang 

memungkinkan untuk mengungkapkan atau memahami suatu hal.
45

 Dalam hal 

ini, maka peneliti langsung mendatangi tempat penelitian untuk mengetahui 

peristiwa yang terjadi yang berkaitan dengan judul peneliti. 

Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif dan jenis penelitian study 

kasus yaitu agar dapat menemukan pemahaman yang mendalam tentang 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Dalam penelitian kualitatif dilakukan pada objek yang alamiah. Yaitu  

objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 

kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. 
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Dalam Penelitian Kualitatif instrumennya adalah orang atau peneliti itu 

sendiri (humane instrument). Untuk mendapatkan sumber data yang akurat 

dan menjadi instrumen relevan, peneliti harus memiliki bekal teori dan 

wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, dan 

mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah Madrasah Tsanawiyah 

Nurul wafa Demung Besuki Situbondo. Alasan memilih lokasi tersebut karena 

MTs. Nurul Wafa merupakan madrasah swasta yang banyak diminati oleh 

masyarakat. Masyarakat memilih MTs. Nurul Wafa sebagai tempat menuntut 

ilmu untuk buah hatinya karena mereka menganggap MTs. Nurul Wafa 

mampu meningkatkan mutu untuk putra dan putri mereka. Selain itu, MTs. 

Nurul Wafa juga merupakan madrasah yang lebih lengkap fasilitasnya 

dibanding dengan madrasah lainnya yang ada di wilayah barat. Sehingga, 

MTs. Nurul Wafa dijadikan sebagai induk Kelompok Kerja Madrasah (KKM) 

wilayah barat tepatnya wilayah besuki dan sekitarnya. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk memilih MTs. Nurul Wafa 

Demung Besuki sebagai lokasi penelitian dalam tesis ini agar dapat 

mengetahui manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu di MTs. 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo.  
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C. Kehadiran Penelitian 

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup signifikan (key 

instrument). Sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, 

penafsiran data, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil 

penelitian.
46

 

1. Peneliti melakukan survey awal lingkungan Madrasah dan wawancara 

dengan kepala sekolah mengenai judul terkait “Manajemen Peningkatan 

Mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung 

Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dengan fokus penelitian, 

yaitu : (1) Bagaimana Perencanaan  mutu berbasis Madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 

2019/2020? (2) Bagaimana pelaksanaan  mutu berbasis Madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun 

Pelajaran 2019/2020? (3) Bagaimana evaluasi  mutu berbasis Madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun 

Pelajaran 2019/2020? 

Kemudian peneliti mewawancarai peserta didik MTs. Nurul wafa 

untuk melengkapi instrumen penelitian dalam proposal tesis ini 

D. Subjek Penelitian 

Pada bagian inidijelaskan mengenaipihak-pihak yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian dan juga teknik penentuan informan.
47
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Adapun data utama untuk diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan, yaitu : 

1) Kepala MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

2) Bag. Kurikulum MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

3) Bag. KesiswaanMTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

4) Staf T.U MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

5) Peserta didik MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

Dalam tesis ini, peneliti juga mempunyai informan uji sebagai 

penguatan dari kevalidan data yang telah peneliti dapatkan dari para informan, 

adapun informan uji dalam penelitian tesis ini adalah Kepala Sekolah MTs. 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

E. Sumber Data 

1. Sumber data primer 

Menurut Sutopo sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 

menggunakan metode tertentu baikberupa manusia, ataupun dokumen-

dokumen. Sedangkan Moleong berpendapat sumber data yaitu pencatatan 

sumber data melalu iwawancara atau pengamatan merupakan hasil 

gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Sehingga Pada 

penelitian kualitatif kegiatan-kegiatan ini harus dilakukan secara sadar, 

terencana, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi 

yang diperlukan.
48
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Sumber data penelitianya itu sumber subjek dari tempat dimana 

data bias didapatkan.Jika peneliti memakai kuisioner atau wawancara di 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data itu dari responden, yakni 

orang yang menjawab pertanyaan peneliti, yaitu tertulis ataupun 

lisan.Sumber data berbentuk responden ini digunakan di dalam penelitian. 

Data dapat diperoleh oleh dua sumber yaitu : 

a) Sumber Data Primer 

(1) Dokumen 

Sumber data ini sengaja dibuat untuk keperluan informasi 

dimasa yang akan datang, termasuk dalam klarifikasi sumber 

primer ialah UUD, piagam, UU, keputusan pengadilan, notulen 

atau laporan-laporan resmi, otobiografi, surat pribadi, catatan 

harian, silsilah, naskah kontrak atau perjanjian, akta, surat wasiat, 

surat ijin tinggal, lisensi, surat pernyataan atau sumpah.
49

 

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang berupa 

dokumen dibuktikan dengan dokumen-dokumen yang dapat dari 

MTs. Nurul Wafa beserta dengan referensi yang didapat dari 

beberapa sumber buku. 

(2) Kesaksian Lisan 

Kesaksian Lisan, atau penuturan/laporan saksi mata atau 

partisipan suatu peristiwa, yang dikemukakan secara lisan. Bukti-

bukti ini dapat diperoleh dalam wawancara tatap muka, dan 
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mungkin direkam atau dicatat untuk digunakan sebagai bukti 

sejarah.
50

 

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang berupa 

kesaksian lisan dibuktikan dengan catatan peneliti dan rekaman 

ketika peneliti wawancara dengan informan mengenai manajemen 

peningkatan mutu berbasis madrasah di MTs. Nurul Wafa.  

b) Sumber Data Sekunder. 

Data sekunder dapat diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber pada 

literatur dan buku-buku perpustakaan atau data-data dari perusahaan 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang digunakan yaitu 

laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan, yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelanjaan selama 5 periode.
51

 

Sumber data yang digambarkan bukan orang yang mengalami 

pad awaktu kejadian berlangsung. Kemudian sumber data sekunder 

sangat berguna sebagai bahan perbandingan dan memperkuat data di 

lapangan (field research). 

Peneliti akan mengambil sampel dari bagian objek yang 

dianggap mewakili dari keseluruhan yang ada di MTs. Nurul Wafa 

Demung Besuki Situbondo sebagai objek penelitian. Dengan 

menggunakan teknik sampel bertujuan (purposive sampling) di atas, 

yaitu mengambil dengan beberapa responden atau informan yang 
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dianggap dapat memberikan informasi yang terkait dengan 

permasalahan yang diangkat peneliti.Selanjutnya penentuan sumber 

data atau informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemantapan penelitian dalam pengumpulan data. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a) Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap gejala-gejala subyek atau obyek yang diselidiki, baik dalam situasi 

yang sebenarnya maupun dalam situasi yang khusus yang sengaja 

diadakan.
52

 

Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti 

langsung terjun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 

individu-individu dilokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti 

merekam atau mencatat baik dengan cara terstruktur maupun dangan cara 

semistruktur (misalnya dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang 

ingin diketahui oleh peneliti) aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian.
53

 

Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu: 
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a. Observasi Berperan serta (Partisipant Observation). 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-

sehari yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. 

b. Observasi Nonpartisipan. 

Jika dalam pelaksanaan observasi partisipan peneliti ikut atau 

terlibat langsung dalam kegiatan orang-orang yang sedang diamati, 

maka dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat langsung dan 

hanya sebagai pengamat independen.
54

 

Dari beberapa macam observasi tersebut, maka jenis observasi 

yang digunakan peneliti dalam tesis ini adalah mengggunakan observasi 

nonpartisipan yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan dilakukan namun 

peneliti tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Alasan peneliti memilih 

jenis observasi nonpartisipan karena peneliti tidak memiliki hak untuk 

berpartisipasi di lembaga MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

Dalam hal ini, peneliti sudah beberapa kali observasi di MTs. 

Nurul Wafa dengan mengamati beberapa kegiatan yang ada di MTs. 

Nurul Wafa mulai dari ngaji pagi dilanjut sholat dhuha, sehabis sholat 

dhuha dilanjut dengan kultum (Kuliah Tujuh Menit) dari perwakilan 

siswa dan siswi MTs. Nurul Wafa dan kegiatan sebelum pulang sekolah 

yaitu sholat dhuhur berjamaah. Selain itu, peneliti juga memperoleh data 

sebagai berikut: 
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1) Letak lokasi MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

2) Situasi dan kondisi MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

3) Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di MTs. Nurul Wafa 

Demung Besuki Situbondo terutama kegiatan manajemen 

peningkatan mutu berbasis madrasah. 

b) Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode penelitian yang dilakukan 

melalui pertemuan atau komunikasi dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
55

 Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 

data dari informan dan mencatat serta merekam jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan kepada informan.  

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur. 

Adapun wawancara yang tak berstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
56

 Alasan peneliti menggunakan 

wawancara tak berstruktur karena peneliti ingin leluasa bertanya kepada 

informan tentang penelitian ini terutama tentang manajemen peningkatan 

mutu pendidikan berbasis madrasah di MTs. Nurul Wafa. 

Adapun data yang diperoleh melalui metode wawancara ini adalah : 
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a. Manajemen peningkatan mutu pendidikan berbasis madrasah di MTs. 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

b. Keadaan siswa dan guru dalam Manajemen peningkatan mutu 

pendidikan berbasis madrasah di MTs. Nurul Wafa Demung Besuki 

Situbondo. 

c. Kegiatan harian, mingguan dan tahunan Manajemen peningkatan mutu 

pendidikan berbasis madrasah di MTs. Nurul Wafa Demung Besuki 

Situbondo. 

d. Sejarah berdirinya MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

c) Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen tersebut bisa berupa dokumen publik (seperti: koran, makalah, 

laporan kantor, dan lai-lain) ataupun dokumen privat (seperti: buku harian, 

diary, surat, e-mail, dan lain-lain).
57

 Dalam metode dokumentasi peneliti 

akan mendapatkan data-data yang mendukung tentang MTs. Nurul Wafa 

Demung Besuki Situbondo. Adapun data yang diperoleh melalui metode 

dokumentasi adalah sebagai berikut : 

1) DenahMTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

2) Struktur Organisasi dan kurikulum  MTs. Nurul Wafa Demung 

Besuki Situbondo. 

3) Profil MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 
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4) Visi, Misi, dan Tujuan MTs. Nurul Wafa Demung Besuki 

Situbondo. 

5) Data guru MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

6) Data siswa MTs. Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo. 

G. Analisis Data 

Analisis data yang merupakan proses berkelanjutan yang 

membutuhkan refleksi secara terus menerus terhadap data, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan analisis, dan menulis catatan singkat sepanjang 

penelitian.
58

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis data yang 

diperoleh saat pengumpulan data sehingga data tersebut dapat dikembangkan 

menjadi hipotesis. 

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian 

data), dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan).
59

 

1) Data Reduction (Reduksi Data) 

Arti dari reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Data yang direduksi dalam 
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penelitian ini adalah data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

tentang Manajemen berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu di MTs. 

Nurul wafa Demung Besuki Situbondo. 

a) Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, dan sejenisnya. Namun yang sering digunakan dalam 

penyajian data kualitatif yaitu dengan teks naratif. Data yang disajikan 

yaitu hasil data yang telah direduksi sebelumnya yaitu tentang 

Manajemen berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu di MTs. 

Nurul wafa Demung Besuki Situbondo.  

b) Conclusion Drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Kesimpulan awal yang akan dikemukakan nantinya 

bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kemudian apabila ada kesimpulan ditemukan pada tahap awal dan 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Data yang 

disimpulkan yaitu data tentang Manajemen berbasis Madrasah dalam 

meningkatkan mutu di MTs. Nurul wafa Demung Besuki Situbondo 

yang diambil dari data yang telah disajikan sebelumnya. 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih tidak jelas atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas dan terang, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
60

 

H. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data akan menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan keabsahan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian, data akan terdapat triangulasi sumber dan metode. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

metode. Melalui triangulasi sumber, peneliti mencari informasi lain tentang 

suatu topik yang digalinya dari lebih satu sumber. Sedangkan triangulasi 

metode dilakukan pengecekan dengan lebih dari satu metode untuk melakukan 

pemeriksaan ulang.
61

 

Triangulasi sumber dalam penelitian tesis ini dilakukan oleh peneliti 

dengan memadukan data yang telah peneliti dapat dilokasi penelitian dengan 

sumber buku yang ada. Adapun triangulasi metode dalam tesis ini dilakukan 

dengan mengecek kembali data yang telah peneliti dapat sehingga data 

tersebut diketahui keabsahannya. 
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I. Tahapan- Tahapan Penelitian 

Bagian ini menguraikan pelaksanaan penelitian yang di lakukan oleh 

peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian 

sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan. Dalam penelitian ini terdapat 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap Pralapangan 

1) Menyusun Rancangan Penelitian  

Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti menetapkan 

beberapa hal sebagai berikut: Judul penelitian, Latar belakang 

penelitian, Fokus penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, 

Kajian kepustakaan, dan Metode pengumpulan data. 

2) Memilih lapangan penelitian 

3) Mengurus perizinan 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
62

 

b. Tahap Lapangan  

Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai memasuki lapangan 

penelitian dan melakukan pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 
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c. Tahap Analisis Data 

Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai melakukan analisis data dari 

data yang telah diperoleh di lapangan. Analisis data dilakukan dengan 

cara reduksi data, mendisplay data, dan melakukan penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

 Setelah peneliti mendalami obyek penelitian di MTs. Nurul Wafa 

Demung Besuki  dengan menggunakan prosedur sebagaimana mestinya, uraian 

berikut ini adalah salah satu upaya untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan. Dari beberapa statement tersebut, nantinya kita akan 

mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  mutu berbasis 

madrasah di MTs. Nurul Wafa. Dalam penelitian ini tidak keseluruhan objek 

yang diteliti tetapi hal-hal yang kaitannya dengan pembahasan tesis ini meliputi: 

 Dalam bab ini akan ditampilkan data dari pembahasan menyangkut 

variabel-variabel penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data 

dengan instrument wawancara dan observasi. Setelah melakukan penelitian 

langsung terhadap sasaran penelitian yang telah ditetapkan dalam batasan dan 

rumusan masalah, sesuai prosedur metode penelitian yang telah ditetapkan, maka 

paparan data dan temuan penelitian sebagai berikut: 

A. Paparan Data Dan Analisis 

1. Deskripsi Obyek Penelitian 

a. Letak Lokasi 

MTs. Nurul Wafa terletak di jalan PG. Demaas PO.BOX. 17 

Desa Demung Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo dengan nomor 

telephon (0338) 891361. 
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b.  Sejarah Berdirinya MTs. Nurul Wafa 

Waktu terus berjalan, pondok pesantren Nurul Wafa 

mendirikan MTs. Nurul Wafa  pada tahun 1994. Kepala sekolahnya 

pada waktu itu adalah Bpk Khotib. Bpk Khotib tidak lama memimpin 

MTs. Nurul Wafa. Tahun 1997, pucuk pimpinan MTs. Nurul Wafa 

dilimpahkan kepada Bpk. Darmanto. Bpk . Darmanto pun tidak lama 

memimpin MTs. Nurul Wafa.  

Pada tahun 1999 Kepala MTs. Nurul Wafa di nahkodai oleh 

Bpk. Drs. H.M. Djajadi, S.H. kepemimpinan Bpk Djajaji ternyata 

tidak  lama juga. Kurang lebih satu semester ( 6 bulan ) dipertengahan 

tahun 1999 kepemimpinan dilimpahkan kepada bapak Suhdi,S.Pd 

yang menjabat sebagai guru sekaligus kepala TU MTs. Nurul Wafa 

pada itu.  

Kemudian pada tahun pelajaran 2000/2001, Bpk Suhdi, S.Pd 

ditetapkan sebagai kepala sekolah MTs. Nurul Wafa. Beliau memiliki 

visi dan misi yang jelas, yaitu unggul dalam prestasi, kokoh dalam 

imtaq dan menjunjung tinggi nilai – nilai budaya bangsa, sehingga 

MTs. Nurul Wafa punya arah yang jelas dalam mengelola pendidikan 

untuk encapai kualitas yang diciti – citakan bangsa, Negara, dan 

agama. Menghasilkan output yang kompetitif, mandiri, kreatif, 

dinamis dan inovatif dengan mental berwawasan islami.  

Otomatis pada tanggal 14 April 2003, MTs. Nurul Wafa 

mendapat sertifikat terakreditasi/disamakan dengan sekolah negeri. 
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Pada pertengahan tahun 2008 MTs. Nurul Wafa kembali mendapatkan 

sertifikat terakreditasi A. MTs. Nurul Wafa selain memberikan ilmu 

pengetahuan pada jam formal, juga disediakan atau ditambah jam 

ekstra dengan materi meliputi bahasa asing, teknologi modern ( 

computer ), sehingga MTs. Nurul Wafa siap bersaing dengan sekolah 

– sekolah lain.  

Dan akhirnya semoga MTs. Nurul Wafa selalu tambah maju 

bidang agama, teknologi maupun ilmu pengetahuan dan selalu dekat 

dengan ingatan masyarakat Besuki pada khususnya dan Situbondo 

pada umumnya. Sehingga  MTs. Nurul Wafa dan Pon.Pes nurul Wafa 

menjadi terbesar dan maju serta dapat menjawab tantangan zaman 

yang semakin tak menentu ini. 

c. Fasilitas Sekolah 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

tampak secara rinci fasilitas dan gedung sekolah dibawah ini : 

Tabel 2 : Fasilitas Gedung Sekolah 

No Nama Bangunan Banyak Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang Kelas 

Ruang Guru 

Ruang Laboratorium Bahasa 

Ruang Laboratorium IPA 

Ruang Perpustakaan 

Ruang TU 

Ruang Komputer 

Ruang Koperasi Siswa 

Ruang Osis 

Ruang Multimedia 

Ruang UKS 

Aula 

1 

9 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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14. 

15. 

Toilet Guru dan Karyawan 

Toilet Siswa dan Siswi 

1 

1 

 

d. Kegiatan Penunjang yang dilakukan 

Dalam rangka menunjang kegaiatan belajar serta mutu lembaga 

pendidikan diperlukan adanya kelengkapan dari segala kegiatan baik 

yang berhubungan dengan pelajaran maupun yang berhubungan 

dengan kegiatan penunjang lainnya, sehingga tercipta suatu pendidikan 

yang harmonis sesuai dengan aharapan Pemerintah dan Masyarakat. 

Sehubungan dengan hal tersebut Lembaga Pendidikan sebagi 

berikut : 

1. Kegiatan Palang Merah Remaja ( PMR ) 

Kegiatan PMR dilaksanakan pada hari minggu dengan 

tujuan untuk mencetak para pelajar yang memiliki kedisiplinan dan 

jiwa kepemimpinan serta rasa sosial yang tinggi. 

2. Usaha Kesehatan Sekolah ( UKS ) 

Usaha Kesehatan Sekolah bertujuan agar siswa dapat 

mengetahui kesehatan baik untuk pribadinya maupun untuk 

kesehatan ruang belajar atau Madrasah. 

3. Kegiatan Pendalaman Agama Meliputi : 

a. Sholat Dhuha sebelum jam pelajaran dimulai. 

b. Sholat Dhuhur Berjama’ah 

c. Sholat Jum’at 

d. Pondok Ramadlan di bulan Ramadlan 
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4. Bakti Sosial : 

Kegiatan bakti sosial dilaksanakan sehubungan dengan 

adanya hari-hari besar Islam, dengan tujuan melaksanakan syariat 

Agama dan menjadikan siswa memiliki rasa suka menolong bagi 

yang tidak mampu, kegiatan tersebut antara lain : 

a. Pembagian Zakat Fitrah 

b. Pengumpulan Dana untuk membantu yang tertimpa kesusahan 

sesama teman / orang lain. 

c. Perbaikan dan pembenahan tempat Ibadah. 

5. Kursus Komputer. 

Kegiatan dilakukan sehubungan kemajuan tekhnologi yaitu 

Informasi & Tekhnologi . 

6. Audio Visual. 

a. Penyampaian pelajaran melalui Desktop Proyektor – CD. 

b. Laboratorium Bahasa 

2. Perencanaan mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Dalam dunia pendidikan, mutu pendidikan sangat diperhatikan 

oleh masyarakat termasuk mutu pendidikan yang berada dilembaga 

madrasah karena mayoritas masyarakat sekitar terkadang memandang 

masyarakat sebelah mata  sehingga manajemen dalam  mutu sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu.  
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Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses manajemen. 

Dalam hal ini, perencanaan harus dilakukan dengan sangat matang karena 

menjadi kunci suksesnya pelaksanaan manajemen  mutu. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut perencanaan yang dilakukan 

di MTs. Nurul Wafa dalam manajemen  mutu berbasis madrasah: 

a. Rapat Pembagian Tugas 

Pembagian tugas adalah pemberian tanggung jawab kepada 

dewan guru yang dilakukan sebelum tahun pelajaran baru dimulai. 

Pembagian tugas ini dibentuk dengan tujuan agar guru dapat 

bekerjasama dengan baik dalam meningkatkan mutu madrasah 

sehingga madrasah tidak dipandang sebelah mata oleh masyarakat. 

Menurut Kepala madrasah yakni H. Moh. Hafidh S Sy, SH, 

beliau mengatakan: 

“Untuk meningkatkan mutu madrasah di MTs. Nurul Wafa 

maka harus ada kerjasama yang baik antar guru MTs. Nurul 

Wafa. Dengan demikian, pembagian tugas menjadi sangat 

penting untuk kami laksanakan sebagai bentuk awal usaha 

kami dalam meningkatkan mutu di madrasah”
63

 

Pemaparan kepala madrasah tersebut ditegaskan kembali oleh 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum yakni bapak Slamet Haryadi, 

S. Pd.I, beliau mengatakan: 

“Dengan diadakannya rapat pembagian tugas, maka dewan 

guru akan mengetahui tugas masing-masing sehingga mereka 

akan fokus sama tugasnya. Dengan melakukan hal tersebut 
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maka akan membuka jalan kepada kami untuk mewujudkan 

madrasah yang bermutu”
64

 

 

Bapak Slamet juga menegaskan bahwa dengan diadakan 

pembagian tugas di awal tahun pelajaran baru maka sangat membantu 

untuk mewujudkan kedisiplinan dalam melaksanakan beberapa 

kegiatan di MTs. Nurul Wafa seperti sholat Dhuha, sholat Dhuhur 

berjama’ah dan lain-lain. Menurut beliau, disiplin itu sangat sulit 

dilakukan tanpa ada kerja sama yang baik antara dewan guru MTs. 

Nurul Wafa. 

Bapak wakil kepala Madrasah bagian kesiswaan yaitu Bapak 

Husni, SS. juga menjelaskan: 

“Pembagian tugas di MTs. Nurul Wafa dilakukan dengan 

banyak pertimbangan agar dewan guru benar-benar bekerja 

sesuai dengan kemampuannya”
65

 

Penjelasan Bapak Husni tersebut ditambahkan oleh Kepala 

Madrasah MTs. Nurul Wafa: 

“Pembagian tugas itu dilakukan dengan dua tahap yakni rapat 

tertutup dan rapat tertutup. Rapat tertutup kami laksanakan 

sebelum rapat terbuka yakni kami rapat dengan para senior 

guru MTs. Nurul Wafa beserta ketua Yayasan MTs. Nurul 

Wafa dan rapat terbuka, kami laksanakan secara terbuka 

dengan dewan guru MTs. Nurul Wafa sebelum tahun ajaran 

baru dimulai”
66

 

 

Setelah Bapak Husni dan Abdul Fatah menjelaskan tentang 

alur rapat pembagian tugas, maka peneliti sangat yakin bahwa tugas 
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yang diberikan kepada dewan guru sudah pasti sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

Untuk mendapatkan data yang lebih valid, peneliti juga 

bertanya kepada kepala bagian Tata Usaha yaitu Ibu Emalia Moneta, 

S.Pd, beliau mengatakan: 

“Pembagian tugas tersebut sudah lengkap dengan pembagian 

panitia kegiatan seperti panitia semester, panitia penerimaan 

siswa baru, dan panitia yang lainnya sehingga setiap ada 

kegiatan sudah tinggal jalan tanpa membentuk panitia 

kembali”
67

 

 

Selain itu staff  Tata Usaha yakni Ibu Faridatul Isti’anah, S.Pd 

juga menjelaskan: 

“Setelah diadakannya rapat pembagian tugas, maka kami 

yang bertugas menyimpan data untuk menjaga kemungkinan 

terjadi ada yang lupa dengan tugas-tugasnya”
68

 

 

Selain itu Staff  Tata Usaha lainnya yakni Bapak Mozaiyen, 

S.Pd menambahkan penjelasan: 

“Selain itu, kami juga membuat banner hasi rapat pembagian 

tugas yang di tempel di dinding kantor, agar para dewan guru 

setiap hari punya kesadaran dalam menjalankan tugasnya”
69

 

Dari pemaparan beberapa dewan guru MTs. Nurul Wafa maka 

sangat jelas bahwa MTs. Nurul Wafa sangat mengupayakan kegiatan-

kegiatan di MTs. Nurul Wafa berjalan dengan baik dan lancar 

sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan diantaranya 

meningkatkan mutu madrasah. 
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b. Melengkapi Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana sangat penting untuk dilengkapi dalam 

setiap lembaga sekolah karena itu menjadi faktor pendukung dalam 

lancarnya sebuah kegiatan. 

Sarana dan Prasarana di MTs. Nurul Wafa yang peneliti amati 

sudah sangat mendukung dilihat dari sarana belajar mengajar seperti 

LCD dan sarana pelengkap lainnya seperti Komputer, Ruangan kelas 

yang sangat nyaman, laboratorium komputer yang sangat layak 

dipakai serta ruang perpustakaan dan yang lainnya. 

Wakil kepala sekolah bagian Sarana dan Prasarana yaitu 

Bapak Fathor Rohim, S.Pd mengatakan: 

“Tugas wakil kepala madrasah bagian Sarana dan Prasarana 

itu adalah mengkoordinir, mengontrol dan memelihara sarana 

dan prasarana yang ada di MTs. Nurul Wafa. Sarana dan 

Prasarana di MTs. Nurul Wafa memang sejak awal sudah 

menjadi perhatian utama untuk dilengkapi, karena tanpa 

Sarana dan Prasana yang lengkap maka akan menghambat 

dalam mewujudkan mutu madrasah yang baik”. 
70

 

 

Selain itu beliau juga mengatakan: 

 

“Dalam menjalankan tugas sebagai wakil kepala madrasah 

bagian Sarana dan Prasarana, saya dibantu oleh staff Tata 

Usaha bagian Sarana dan Prasarana yaitu Bapak Mozaiyen, 

S.Pd. Beliau yang selalu siaga membantu ketika terdapat 

sarana dan prasarana yang rusak di MTs. Nurul Wafa”
71

 

 

Dalam hal ini, Kepala Madrasah MTs. Nurul Wafa  juga 

menjelaskan bahwa Sarana dan Prasarana sangat penting untuk 

dilengkapi karena menjadi faktor pendukung lancarnya suatu 
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kegiatan di MTs. Nurul Wafa baik itu kegiatan belajar mengajar 

maupun kegiatan lainnya.  

Beliau juga mengatakan: 

“MTs. Nurul Wafa merupakan salah satu Madrasah yang 

paling lengkap sarana dan prasarananya di wilayah Besuki 

sehingga berhasil menjadi induk Kelompok Kerja Madrasah 

(KKM) di Wilayah Barat”.
72

 

Pendapat tersebut juga diperjelas oleh Staff Tata Usaha 

bagian sarana dan prasarana yakni Bapak Mozaiyen, S.Pd, beliau 

mengatakan: 

“MTs. Nurul Wafa bukan hanya melengkapi sarana dan 

prasarana di Madrasah, Namun juga merawat dengan baik 

Sarana dan Prasarana tersebut agar tetap menjadi barang yang 

layak pakai”
73

 

Dari beberapa penjelasan hasil wawancara peneliti dengan 

beberapa Stekholder MTs. Nurul Wafa maka sudah sangat jelas 

bahwa MTs. Nurul Wafa memiliki faktor pendukung yang baik 

dalam mewujudkan  mutu yang lebih baik.  

c. Membuat Dokumen Kurikulum Madrasah 

Dokumen Kurikulum Madrasah merupakan rancangan 

kegiatan yang akan dilaksanakan di Madrasah selama 1 Tahun 

kedepan sehingga Madrasah mempunyai pandangan kegiatan selama 

1 Tahun agar mutu Madrasah menjadi lebih baik. 
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Berikut hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah 

MTs. Nurul Wafa mengenai Dokumen Kurikulum Madrasah, beliau 

mengatakan: 

“Dokumen Kurikulum Madrasah merupakan dokumen 

penting yang wajib ada di Madrasah ini, karena dokumen 

tersebut menjadi acuan kami dalam melaksanakan kegiatan 

selama 1 tahun kedepan agar tujuan kami untuk mewujudkan 

Madrasah yang bermutu itu tercapai”.
74

 

 

Beliau juga menjelaskan: 

“Dokumen Kurikulum Madrasah ini terdiri dari Dokumen 1, 

Dokumen 2 dan Dokumen 3. Dokumen 1 merupakan 

dokumen Madrasah yang berisi tentang Latar Belakang 

dibuatnya kurikulum Madrasah, Tujuan  umum dan tujuan 

khusus, Visi dan Misi, Struktur Kurikulum, Muatan 

Kurikulum, Kalender Pendidikan, dan lain sebagainya. 

Sedangkan Dokumen 2 berisi Silabus semua mata pelajaran 

semester ganjil dan genap, dan Dokumen 3 berisi tentang 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) semua mata 

pelajaran semester ganjil dan genap”.
75

 

 

Selain Kepala Madrasah, Bapak Wakil Madrasah bagian 

Kurikulum yakni Bapak Slamet Haryadi, S.Pd juga mengatakan: 

“Dokumen Kurikulum Madrasah ini wajib ada di Madrasah 

sebelum tahun pelajaran baru dimulai sehingga ketika 

memulai tahun pelajaran baru, para dewan guru sudah 

memiliki acuan kegiatan yang akan dilaksanakan”.
76

 

 

Beliau juga menjelaskan: 

“Untuk dokumen 1 itu menjadi tanggung jawab Kepala 

Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah bagian Kurikulum 

untuk membuatnya sebelum tahun pelajaran baru. Sedangkan 

untuk Dokumen 2 dan Dokumen 3 menjadi tanggung jawab 

guru mata pelajaran masing-masing”.
77
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Selain itu, peneliti juga mewawancarai salah satu Staff Tata 

Usaha Bagian Kurikulum yakni Ibu Siti Arbaiyah, S.Pd mengenai 

Dokumen Kurikulum, beliau mengatakan: 

“Dokumen kurikulum Madrasah dianggap sudah sah dan 

berhak digunakan selama 1 tahun kedepan apabila sudah di 

tanda tangani oleh Kepala Madrasah (yakni Bapak H. Moh. 

Hafidh s sy, SH) dan Komite Madrasah (Bapak H. Mas’od 

Syibawaihie Syadly) serta di teliti oleh Ketua TPKM sebagai 

peneliti 1 (H. Rawiyanto, M.Pd.I) beserta Pengawas Madrasah 

sebagai peneliti II (Ibu Dra. Subhartini) dan  di sahkan oleh 

Kepala Kasi Madrasah (H. Ahmad Ridlo, M.Pd)”
78

 

 

Kepala Tata Usaha juga menjelaskan: 

 

“Pembuatan dokumen 1 Kurikulum tersebut terbentum TIM 

Pembuatan Kurikulum MTs. Nurul Wafa yang di bentuk 

ketika Rapat Pembagian tugas sebelum awal Tahun Pelajaran 

baru, TIM tersebut dibuat oleh Kepala Madrasah berdasarkan 

kesepakatan bersama dewan guru MTs. Nurul Wafa, 

sedangkan Dokumen 2 dan Dokumen 3 merupakan tanggung 

jawab masing-masing guru mata pelajaran”
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, sudah sangat jelas bahwasanya 

MTs. Nurul Wafa memiliki Dokumen Kurikulum yang lengkap 

sebagai pendukung terwujudnya mutu Madrasah yang baik. 

Dari beberapa pendapat yang telah dinyatakan oleh dewan 

guru MTs. Nurul Wafa, maka dapat disimpulkan bahwasanya MTs. 

Nurul Wafa telah memiliki perencanaan yang matang dalam  mutu 

MTs. Nurul Wafa. 
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3. Pelaksanaan mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Manajemen  mutu pendidikan di madrasah merupakan suatu 

metode  mutu yang bertumpu pada pendidikan di madrasah, 

mengaplikasikan sekumpun tehnik, dan pemberdayaan semua komponen 

madrasah untuk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan 

kemampuan organisasi madrasah guna memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan masyarakat. 

Begitu pula dengan pelaksanaan  mutu di MTs. Nurul Wafa, 

pelaksanaan tersebut terbentuk dari perencanaan yang telah disusun secara 

struktural oleh kepala Madrasah dan telah dirapatkan dengan semua dewan 

guru MTs. Nurul Wafa. 

Menurut penjelasan kepala madrasah, pelaksanaan manajemen  

mutu meliputi: 

1. Tahap persiapan yang meliputi penyebab informasi kepada semua 

pihak, menyusun tim pengembang dengan melibatkan stakeholders, 

membentuk tim evaluasi madrasah, menentukan sasaran yang akan di 

evaluasi, dan menentukan sasaran kepada siapa sosialisasi akan 

dilakukan. 

2. Tahap implementasi yang meliputi pengumpulan informasi, 

pengelohan informasi, penyusunan laporan, dan rekomendasi dan 

penyampaian laporan serta rekomendasi. 
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3. Tahap tindak lanjut yang meliputi menganalisis hasil evaluasi, 

menyusun skala prioritas, menetapkan sasaran dan target madrasah dan 

menyusun program kerja untuk meningkatkan mutu madrasah. 

 mutu tidak dapat dilakukan secara spekulatif. Semua kegiatan 

yang dilakukan dalam upaya  mutu harus didasarkan pada tersedianya data 

yang akurat. Demikian pula tujuan, sasaran, dan target yang akan 

diwujudkan harus dinyatakan secara jelas, sehingga dapat di evaluasi 

ketercapaiannya. Upaya  mutu merupakan suatu kegiatan yang kopleks, 

karena itu harus dicari dan dirumuskan indikator-indikator mempengaruhi 

terhadap mutu tersebut. Dalam mewujudkan mutu madrasah, semua 

komponen pendidikan, yaitu kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, 

peserta didik, orang tua dan masyarakat harus dilibatkan untuk mengambil 

peran masing-masing. Konsep ini dapat dilakukan melalui pelaksanaan 

manjemen mutu terpadu. 

Selain Kepala Madrasah, Bapak Slamet Haryadi, S.Pd.I selaku 

Wakil Kepala Madrasah bagian Kurikulum juga menyatakan bahwasanya: 

“Pelaksanaan manajemen  mutu berbasis madrasah di MTs. Nurul 

Wafa melibatkan semua stakholder yang ada di MTs. Nurul wafa 

yakni seluruh dewan guru MTs. Nurul Wafa, Peserta didik, 

keamanan MTs. Nurul Wafa bahkan Wali Murid juga ikut 

berpartisipasi dalam meningkatkan mutu anak didiknya dengan 

memberikan motivasi kepada anak didik agar lebih giat dalam 

belajar sehingga tujuan belajar tercapai”
80

 

 

Ibu Yessy Martika Sari, S.Pd juga berpendapat tentang pelaksanaan  

mutu di MTs. Nurul Wafa, beliau mengatakan: 
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“Pelaksanaan  mutu di MTs. Nurul Wafa sangat diperhatikan 

dengan sungguh-sungguh dengan cara membiasakan siswa untuk 

bersikap disiplin waktu, karena jika siswa sudah bersikap disiplin 

waktu maka mereka akan memiliki tanggung jawab atas tugas 

mereka masing-masing”
81

 

 

Beliau melanjutkan: 

“Contohnya seperti siswa dibiasakan untuk sholat dhuha serta 

sholat dhuhur berjamaah di masjid, mereka sudah mengetahui 

waktu untuk melaksanakan sholat dhuha beserta sholat dhuhur 

berjama’ah sehingga di waktu tersebut mereka harus 

melaksanakannya tepat waktu, jika tidak melaksanakan maka 

mereka akan dikenakan saksi oleh pihak sekolah agar tidak 

mengulanginya lagi. Dengan demikian, mereka akan terbiasa 

disiplin tepat waktu”
82

 

 

Dari penjelasan dari Kepala Madrasah dan Ibu Yessy sebagai 

perwakilan dari Wali Kelas, Untuk memperkuat data yang peneliti 

dapatkan maka peneliti juga menanyakan kepada Bapak Muh. Husni, S.S 

selaku Wakil Kepala Madrasah bagian kesiswaan. Beliau menyatakan: 

“Menajemen  mutu di MTs. Nurul Wafa sangat diperhatikan oleh 

keluarga MTs. Nurul Wafa terutama oleh Dewan Guru MTs. Nurul 

Wafa  untuk menghasilkan Output yang berkualitas, sehingga 

masyarakat tetap akan mempercayakan MTs. Nurul Wafa sebagai 

madrasah yang berkualitas. Hal yang kami tanamkan kepada siswa 

untuk meningkatkan mutu mereka adalah kedisiplinan. Jadi mereka 

diwajibkan disiplin dalam kegiatan sehari-hari mereka di MTs. 

Nurul Wafa.”
83

 

 

Beliau juga menambahkan: 

“Upaya yang kami lakukan agar siswa terbiasa disiplin adalah 

dengan memberikan contoh yang baik kepada siswanya yaitu 

dengan dimulai dari Gurunya yang harus lebih disiplin dari siswa. 

Dengan demikian, kami membuat jadwal piket sholat dhuha dan 

sholat dhuhur untuk guru agar siswa terkontrol dalam 

kegiatannya”
84
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Dari penjelasan diatas maka sangat jelas bahwasanya MTs. Nurul 

Wafa sangat mengupayakan  mutu setiap harinya dengan cara melatih 

kediplinan kepada siswa dari berbagai kegiatan. 

Penjelasan tersebut juga ditambahkan oleh Bapak Slamet Haryadi, 

S.Pd.I selaku WAKA Kurikulum, beliau mengatakan: 

“Kegiatan di MTs. Nurul Wafa cukup padat mulai dari jam 07.00-

13.00 WIB terutama yang anak Pondok yakni sampai dengan jam 

14.30 WIB karena mereka harus sekolah diniyah lagi”
85

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa dewan guru MTs. Nurul 

Wafa, Berikut kegiatan MTs. Nurul Wafa: 

1. Jangka Panjang 

Jangka panjang tersebut dilaksanakan setiap 1 tahun sekali. 

Kegiatan jangka panjang yang ada di MTs. Nurul Wafa diantaranya 

Lomba Tahfidzul Qur’an, Olimpiade tingkat Kabupaten dan lain-lain. 

2. Jangka Menengah  

Jangka menengah tersebut dilaksanakan setiap 6 bulan sekali. 

Diantaranya adalah kegiatan semester, clasmiting dan lain-lain. 

3. Jangka Pendek 

Jangka pendek ini dilaksanakan setiap hari di MTs. Nurul Wafa 

diantaranya sholat dhuha, sholat dhuhur, dan kegiatan belajar mengajar 

dan lain-lain. 
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Dalam hal ini untuk mendapatkan data yang lebih akurat, 

peneliti melakukan wawancara dengan KH. Hafidh Syibawaihie 

Syadly sebagai Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Wafa, beliau 

mengatakan: 

“MTs. Nurul Wafa merupakan lembaga pendidikan yang 

mempunyai cita-cita tinggi untuk selalu meningkatkan mutu 

siswa agar masyarakat lebih percaya terhadap mutu yang ada di 

pendidikan madrasah. Dengan demikian, usaha yang kita 

lakukan adalah mengajarkan siswa untuk terbiasa disiplin 

waktu dengan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan di MTs. 

Nurul Wafa.”
86

 

 

Beliau menambahkan: 

“untuk mencapai mutu yang baik, maka dewan guru harus 

bekerja sama dengan keras supaya siswa mau mematuhi dan 

mengikuti semua kegiatan yang ada di MTs. Nurul wafa serta 

memberitahukan kepada siswa tujuan diadakannya kegiatan 

tersebut agar menjadi motivasi untuk siswa lebih semangat.”
87

 

 

Dari beberapa penjelasan dewan guru MTs. Nurul Wafa diatas 

sudah jelas bahwasanya pelaksanaan  mutu berbasis madrasah di MTs. 

Nurul Wafa sangat baik sehingga mayoritas Output MTs. Nurul Wafa 

mempunyai mutu baik dan memuaskan orang tua baik itu dari segi 

akhlak maupun ilmu pengetahuan. 

4. Evaluasi mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Evaluasi merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan 

karena untuk mengukur keberhasilan dalam pelaksanaan  mutu berbasis 

Madrasah di MTs. Nurul Wafa. 
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Sesuai dengan data yang diperoleh peniliti, Evaluasi  mutu berbasis 

Madrasah di MTs. Nurul Wafa dilakukan dengan 2 cara yaitu diadakannya 

rapat evaluasi yang dilaksanakan 1 bulan sekali dan melihat langsung 

keadaan siswa MTs. Nurul Wafa setelah diadakannya kegiatan  mutu 

berbasis Madrasah. 

Untuk mendapatkan data tentang evaluasi  mutu berbasis madrasah 

di MTs. Nurul Wafa maka peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa guru di MTs. Nurul Wafa diantaranya juga ada Kepala Madrasah 

MTs. Nurul Wafa yakni Bapak H. Moh. Hafidh S Sy, SH, beliau 

menjelaskan: 

“Evaluasi  mutu sangat penting untuk dilakukan agar kami dapat 

mengetahui hasil dari kinerja kami selama ini, Evaluasi ini kami 

lakukan setiap sebulan sekali dengan  mengadakan rapat evaluasi 

di akhir bulan, sehingga di awal bulan dewan guru sudah 

mempunyai inovasi baru untuk  mutu berbasis Madrasah di MTs. 

Nurul Wafa”
88

 

 

Beliau menambahkan: 

“evaluasi ini juga kami lakukan dengan melihat perilaku anak didik 

kami setiap hari karena memang yang kami utamakan adalah 

pendidikan akhlak siswa, ketika ada anak didik kami yang kurang 

sopan terhadap guru maupun teman-temannya, kami langsung 

menegurnya dan memberi hukuman jika siswa tetap melanggar dan 

bertindak tidak sopan”.
89

 

Kami juga wawancara dengan wakil kepala Madrasah bagian 

Kesiswaan yaitu Bapak Muh. Husni, SS. Beliau mengatakan: 
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“Kegiatan sehari-hari siswa sangat kami perhatikan dengan benar, 

kami membagi tugas agar siswa tetap terkontrol dalam setiap 

kegiatan seperti kegiatan sholat dhuha, sholat dhuhur berjama’ah, 

kegiatan belajar-mengajar dan kegiatan yang lainnya. Kami 

mengontrol siswa dalam setiap kegiatan bukan kami tidak 

mempercayai siswa untuk bersikap mandiri dalam melaksanakan 

kegiatan namun kami ingin melatih kedisiplinan mereka dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga dengan demikian, kualitas 

mereka akan bertambah dengan sendirinya. 

 

Selai itu, evaluasi yang diterapkan di madrasah ini bersifat objektif 

dan normatif. Yang bersifat objektif penilaian terhadap kinerja yaitu 

kesesuian antara program dengan pelaksanaan dilapangan serta tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Sedangkan yang bersifat normatif 

yaitu tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama. 

Penilaian yang diterapkan di MTs. Nurul Wafa  disampaikan oleh  

kepala  Madrasah, penilaian yang bersifat objektif juga penilaian secara 

normatif. Penilaian yang bersifat objektif yaitu kinerja (profesionalitas) 

dan loyalitas. Penilaian terhadap kinerja meliputi: 

1. Mempunyai kecakapan dan menguasai segala seluk beluk bidang 

tugasya. 

2. Mempunyai keterampilan yang baik dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya. 

4. Mencapai hasil kerja dengan baik, dalam arti kualitas maupun 

kuantitas. 

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat, peneliti juga 

wawancara dengan wakil kepala Madrasah bagian Kurikulum, beliau 

mengatakan:  
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“Benar adanya bahwasanya kegiatan siswa di MTs. Nurul Wafa ini 

sangat di kontrol dengan baik karena dengan begitu siswa akan 

terbiasa bersikap disiplin dalam melaksanakan kegiatan. Begitu 

juga dengan kegiatan belajar mengajar, dalam kegiatan belajar-

mengajar kami sangat mengusahakan agar setiap pergantian jam 

pelajaran selalu ada guru didalam kelas sehingga siswa tidak ada 

kesempatan bermain ketika waktunya pelajaran dan kami juga 

berusaha agar metode pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar adalah metode pembelajaran yang 

menarik sehingga siswa tidak bosan dalam belajar. Dengan 

melakukan hal yang demikian, maka akan menjadikan siswa MTs. 

Nurul Wafa lebih bermutu”.
90 

 
Dari beberapa data yang telah peneliti dapatkan, maka sangat jelas 

bukan hanya perencanaan dan pelaksanaan  mutu berbasis Madrasah yang 

bagus di MTs. Nurul Wafa namun juga Evaluasi  mutu berbsis Madrasah 

juga berjalan dengan sangat efektif. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan atas temuan yang telah dipaparkan di BAB IV, maka dalam 

pembahasan temuan penelitian ini dapat diklarifikasikan menjadi tiga pokok tema 

besar, yaitu (a) Perencanaan mutu di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa Demung 

Besuki Situbondo, (b) Pelaksanaan mutu di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wafa 

Demung Besuki Situbondo, dan (c) Evaluasi mutu di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Wafa Demung Besuki Situbondo. Dari ketiga fokus penelitian tersebut akan 

dibahas sebagai berikut secara sistematis. 

A. Perencanaan  mutu berbasis madrasah di madrasah tsanawiyah nurul 

wafa demung besuki situbondo. 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan 

dicapai beserta cara-cara untuk mencapai tujuan perencanaan tersebut. 

Perencanaan sesuatu yang penting sebelum melakukan sesuatu yang lain. 

Perencanaan dianggap penting karena akan menjadi penentu dan sekaligus 

memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian suatu 

kerja akan berantakan dan tidak terarah jika tidak ada perencanaan yang 

matang, perencanaan matang dan disusun dengan baik akan memberi 

pengaruh terhadap ketercapaian tujuan.  

Dalam perencanaan  mutu berbasis madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa, Kepala Madrasah beserta dewan guru MTs. Nurul Wafa 

melaksanakan rapat pembagian tugas. Seperti yang sudah dijelaskan oleh 

Kepala madrasah yakni H. Moh. Hafidh S Sy, SH, beliau mengatakan: 
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“Untuk meningkatkan mutu madrasah di MTs. Nurul Wafa maka harus 

ada kerjasama yang baik antar guru MTs. Nurul Wafa. Dengan 

demikian, pembagian tugas menjadi sangat penting untuk kami 

laksanakan sebagai bentuk awal usaha kami dalam meningkatkan mutu 

di madrasah” 

 

Dengan demikian, rapat pembagian tugas tersebut merupakan langkah 

awal yang dilakukan oleh kepala Madrasah beserta dewan guru untuk 

perencanaan  mutu berbasis Madrasah di MTs. Nurul Wafa. 

Rapat merupakan salah satu cara untuk dapat memediasi berbagai 

kepentingan dan tuntutan dari individu-individu yang bernaung dalam sebuah 

lembaga pendidikan (Madrasah). Rapat, selain berfungsi sebagai media 

konsolidasi, juga berperan sebagai media komunikasi, harmonisasi dan 

ekspansi program sesuai dengan rancangan dari situasi mutakhir yang terjadi. 

Dari rapat akan kelihatan mana personil yang serius dan bekerja keras untuk 

memajukan lembaga serta mana yang setengah-setengah dan hanya mencari 

keuntungan finansial.
91

 Dengan melakukan kegiatan rapat pembagian tugas di 

awal tahun mata pelajaran, maka dewan guru akan lebih siap untuk 

melaksanakan tugasnya selama 1 tahun mata pelajaran sehingga juga dapat 

memudahkan bagi kepala Madrasah dan dewan guru untuk meningkatkan 

mutu MTs. Nurul Wafa.  

Setelah rapat pembagian tugas sudah dilaksanakan, agar perencanaan  

mutu berbasis Madrasah berjalan dengan baik maka Madrasah juga 

melengkapi sarana dan prasarana di MTs. Nurul Wafa baik sarana dan 

prasarana untuk kegiatan belajar mengajar seperti: LCD, Komputer, Papan 
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tulis yang layak, ruang kelas yang nyaman dan lain-lainnya maupun sarana 

dan prasana untuk kegiatan yang lainnya seperti: Peralatan olahraga, peralatan 

ekstrakurikuler dan lain-lainnya sehingga ketika kegiatan  mutu berbasis 

madrasah berlangsung, sarana dan prasarana sudah lengkap. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Kepala Madrasah MTs. Nurul Wafa  

bahwa Sarana dan Prasarana sangat penting untuk dilengkapi karena menjadi 

faktor pendukung lancarnya suatu kegiatan di MTs. Nurul Wafa baik itu 

kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan lainnya. 

Sarana dan Prasarana merupakan hal yang sangat vital dan hal yang 

sangat penting, dalam menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses 

pembelajaran, dalam kaitannya dengan pendidikakan yang membutuhkan 

sarana dan prasarana dan juga pemanfaatannya baik dari segi intensitas 

maupun kreatifitas dalam penggunaannya oleh guru maupun oleh siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 

diperlukan dalam proses kegiatan belajar mengajar baik yang bergerak 

maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan 

dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.
92

 

Dalam perkembangan dunia pendidikan saat ini setiap lembaga 

pendidikan baik formal maupun non formal berusaha untuk memberikan dan 

melengkapi fasilitas yang ada di lembaganya untuk memenuhi kebutuhan 

semua warga sekolah baik itu guru, staf-staf, peserta didik dan orang tua 

murid. Dalam upaya melengkapi fasilitas yang ada sebuah lembaga 
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pendidikan dikatakan maju apabila ketersedian sarana dan prasarananya 

memadai berkitan dengan proses belajar peserta didik. Proses belajar mengajar 

dapat meningkat dengan didukung adanya sarana prasarana yang memadai. 

Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses kegiatan 

belajar mengajar.
93

 Hal ini merupakan faktor yang harus diperhatiakan oleh 

sebuah lembaga pendidikan karena mempengaruhi kelangsungan proses 

belajar mengajar di sekolah. Adanya sarana prasarana banyak membantu 

kelangsungan belajar mengajar di sekolah. Sarana prasarana sangat diperlukan 

guna untuk menunjang proses belajar mengajar agar siswa lebih berminat dan 

mudah menerima penjelasan dari guru. Apabila sarana dan prsarana yang 

disediakan kurang maka dapat mempengaruhi miant siswa untuk mengikuti 

proses belajar mengajar. Jika siswa memiliki minat dalam proses belajar 

mengajar maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Kegiatan belajar 

mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam lembaga pendidikan, 

ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung pada 

proses belajar yang dialami siswa sebagai peserta didik. Dalam proses belajar 

mengajar pesera didik juga harus mencapai kecakapan yang dinyatakan 

dengan prestasi belajar berdasarkan dengan hasil tes. Prestasi yang dicapai 

individu merupakan gabungan dari faktor yang mempengaruhi proses belajar 

baik faktor dari dalam diri peserta didik  (faktor internal) dan faktor dari luar 

diri peserta didik (faktor eksternal). Pada umumnya prestasi belajar adalah 

keinginan yang dicapai oleh individu, dalam halini peserta didik atas proses 
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belajar yang telah dilakukanny. Prestasi belajar juga merupakan implementasi 

dari suatu keberhasilan siswa setelah melakukan pross belajar. Di dalam 

proses pendidikan terutama pada pembelajaran siswa diharapkan 

meningkatkan prestasi belajar yang baik dan bermutu, agar siswa menjadi 

lulusan yang berintelektual, kreatif, serta menjadi calon-calon tenaga pendidik 

yang profesional maupun pribadi yang bertanggung jawab.
94

   

Salah satu yang mempengaruhi  prestasi belajar siswa adalah 

kelengkapan sarana dan prasarana di madarasah tersebut. Sarana merupakan 

peralatan serta perlengkapan yang secara langsung digunakan dan menunjang 

proses pembelajaran khususnya proses belajar mengajar. Seperti; gedung, 

kelas, meja, kursi serta alat-alat media pengajaran. Adapun prasarana adalah 

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan 

atau pengajaran, Seperti; halaman, taman, kebun, jalan menuju sekolah. Tetapi 

digunakan secara langsung seperti taman bermain sekolah untuk pengajaran 

biologi, halaman sekolah untuk lapangan olah raga maka itu termasuk 

prasarana pendidikan.
95

 

Selain itu, membuat dokumen kurikulum Madrasah sebagai pedoman 

kegiatan di MTs. Nurul Wafa juga merupakan salah satu perencanaan  mutu 

berbasis madrasah di MTs. Nurul Wafa baik kegiatan ekstrakurikuler maupun 

kegiatan belajar mengajar.  
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B. Pelaksanaan  mutu berbasis madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Wafa Demung Besuki Situbondo. 

Pelaksanaan (actuating) dalam  mutu berbasis madrasah merupakan 

upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan dengan berbagai 

pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat  melaksanakan 

kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya.
96

  

Berdasarkan hasil penelitian di MTs. Nurul Wafa yang telah dijelaskan 

di BAB IV, Pelaksanaan  mutu berbasis madrasah di MTs. Nurul Wafa 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah disepakati bersama kepala 

Madrasah dan dewan guru MTs. Nurul Wafa. Dalam pelaksanaan  mutu 

berbasis madrasah di MTs. Nurul Wafa, Kepala Madrasah beserta dewan guru 

lebih menuntut kepada siswa untuk disiplin dalam mengikuti kegiatan sehari-

sehari dengan tujuan agar tercapainya tujuan  mutu siswa di MTs. Nurul Wafa. 

Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan prilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
97

  Kedisiplinan dapat 

dilakukan dan diajarkan kepada anak di madarasah maupun di rumah dengan 

cara membuat semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh 

setiap anak. 

Tata tertib dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok 

yang telah dibuat oleh seseorang. Kedisiplinan itu akan timbul dengan 

sendirinya dari jiwa karena adanya sebuah dorongan untuk mentaati tata tertib. 
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Disiplin yang dikehendaki oleh seseorang itu tidak hanya muncul 

karena kesadaran, tetapi ada juga karena ada paksaan. Disiplin yang muncul 

karena adanya kesadaran disebabkan seseorang menyadari bahwa hanya 

dengan disiplin lah yang didapatkan kesuksesan dalam segala hal. 

Sedangkan disiplin melalui paksaan biasanya dilakukan dengan 

terpaksa pula. Keterpaksaan akan timbul karena takut akan dikenakan sanksi 

atau hukum akibat pelanggaran peraturan. Adanya pengawasan dari pemimpin 

akan timbul sikap disiplin, tetapi adanya pengawasan dari pemimpin maka 

pelanggaran dilakukan. Untuk menegakkan disiplin tidak selamanya harus 

melibatkan orang lain tetapi beawal dari diri sendiri. Dengan melibatkan diri 

sendiri yang lebih penting, sebab penegakan disiplin yang berawal dari diri 

sendiri, berarti disiplin itu tumbul atas kesadaran diri sendiri.
98

 

Mendisiplinkan anak bertujuan untuk kebaikan mereka sendiri dan untuk 

kebaikan orang lain.
99

 

Sekolah merupan masa-masa penting dalamkehidupan anak.
100

 M 

pendidikan dasar adalah pembelajaran keteraturan dan kedisiplinan, anak-anak 

harus selalu memperhatikan keteraturan dan kedisiplinan dalam setiap 

geraknya yaitu; bicara, tidur, makan, berpakaian, datang dan pulang sekolah, 

juga disiplin dalam menjaga barang-barang milinya.
101

 Proses pendidikan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan siswa, memahami lingkungan, perbedaan 

individual siswa, potensi dan karakteristik tingkah laku siswa, pengukuran 
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proses dan hasil pendidikan dan pembelajaran. Kesehatan mental, motivasi, 

serta disiplin lain yang relevan.
102

 

Menanamkan kedisiplinan merupakan kewajiban bagi semua pihak. 

Tidak pndang pejabat, pelajar, mahasiswa, pedagang, petani, guru, sampai 

presiden sekalipun. Disiplin merupakan modal utama dalam mengapai 

kesuksesan. Sehingga menanamkan kedisiplinan sejak dini merupakan 

keharusan bagi seluruh masyarakat, karena kedisiplinan sudah menjadi 

prioritas yang harus dimiliki siapapun. 

Membiasaan hidup disiplin negeri ini masih sangat minim sekali. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya ketidakteraturan terjadi dimana-mana, 

dilingkungan keluarga, sekolah, maupun dimasyarakat. Melihat hal ini perlu 

kita tanamkan kesadaran berdisiplin dalam kehidupan sehari-hari supaya 

terjadi keteraturan diberbagai bidang. 

Penerapan disiplin berlaku bagi semua anak dan dapat dipengaruhi 

lingkungan sekolah teman dan saudara.
103

  Disiplin harus ditanamkan pada 

anak sejak usia dini diharapkan mampu membentuk kepribadian yang baik 

ketika ia tumbuh kembang menjadi dewasa.
104

 Melatih disiplin pada anak ada 

dua cara. Pertama adalah membuat peraturan dan konsekoensi. Adanya 

peraturan dan konsekouensi  membuat anak memiliki landasan yang kuat dan 

mengetahui mana arah yang benar. Dengan demikian anak akan termotivasi 
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unjtuk memenuhi peraturan bahkan ketika mereka mendapat dorongan untuk 

berbuat yang sebaliknya, yaitu perbuatan yang salah. 

Cara yang kedua adalah menumbuhkan keyakinan positif pada anak. 

Anak-anak yang memiliki keyakinan positif mengenai dirinya akan berprilaku 

lebih baik dibandingkan anak-anak yamg memiliki keyakinan negatif 

mengenai dirinya sendiri. Anak-anak memiliki harga diri,  keyakinan diri yang 

tinggi rata-rata mereka lebih bahagia, perilakunya lebih baik, dan sikapnya 

lebih sopan dibandingkan anak yang harga dirinya lebih rendah.
105

 

C. Evaluasi  Mutu Berbasis Madrasah Di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Wafa Demung Besuki Situbondo 

Istilah evaluasi (evalution) merujuk pada suatu proses untuk 

menentukan nilai dari suatu kegiatan tertentu.
106

 Evaluasi berarti menentukan 

sampai seberapa jauh sesuatu itu berharga, bermutu, atau bernilai. Evaluasi 

terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses belajar 

mengajar mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar itu, 

sampai beberapa jauh keduanya dapat nilai baik. Sebenarnya yang dinilai 

tidak hanya proses belajar mengajar, tetapi penilaian atau evaluasi itu 

diadakan melalui peninjauan terhadap hasil yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dan melalui peninjauan terhadap perangkat 

komponen yang sama-sama membentuk proses belajar mengajar.
107
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Menurut undang-undang Republik indonesia Nomer 20 Tahun 2003 

tentang Sistem pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan 

dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program 

pendidikan. Dalam arti luas evaluasi adalah suatu proses dalam 

merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat 

diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Sesuai dengan 

pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan 

suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau 

data; berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan.
108

 

Evaluasi hasil belajar diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar seseorang setelah ia 

mengalami proses belajar selama suatu periode tertentu.
109

 Terdapat perbedaan 

antara penilaian dan pengukuran, namun keduanya tidak dapat dipisahkan. 

Bila evaluasi menunjuk pada suatu tindakan proses untuk menentukan nilai 

sesuatu, maka pengukuran merupakan suatu tindakan atau proses untuk 

menentukan luas atau kuantitas dari sesuatu. Jadi pengukuran dilakukan 

memberikan jawaban terhadap pernyataan “ how much “, sedangkan penilaian 

dilakukan untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan “ what valoue”. 

Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan akan selalu ingin tahu hasil dari 

kegiatan yang dilakukannya. Sering pula orang yang melakukan kegiatan 
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tersebut berkeinginan untuk mengetahui baik atau buruk kegiatan yang 

dilakukannya. Guru merupakan salah satu orang terlibat di dalam kegiatan 

pembeajaran, dan sudah tentu mereka ingin mengetahui hasilkegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk menyediakan informasi tentang 

baik atau buruk proses dan hasil pembelajaran, maka seorang guru harus 

menyelenggarakan evaluasi. 

Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran dalam 

pendidikan. Hal ini berarti, evaluasi merupakan kegiatan yang tak tidak bisa 

dihindari dalam setiap kegiatan atau dalam proses pembelajaran. Dengan kata 

lain, kegiatan evaluasi meruoakan bagian integral yang tak terpisahkan dari 

kegiatan pembelajaran/pendidikan.
110

 Oleh karena itu, sudah sepatutnya 

seorang guru memiliki kemampuan menlenggarakan evaluasi. Guru akan lebih 

menguasai kemampuan ini apabila sejak dini dikenalkan dengan kegiatan 

evaluasi.kata dasar pembelajaran adalah belajar. Dalam arti sempit 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan 

agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah 

suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu dengan 

lingkungan dan pengalaman. Istilah pembelajaran (intuction) berbeda dengan 

istilah pengajaran (teaching) kata “pengajaran” lebih lebih bersifat formal dan 

hanya ada di dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas atau disekolah, 

sedangkan kata “pembelajaran” tidak hanya ada dalam konteks guru dengan 

peserta didik di kelas secara formal, akan tetapi juga meliputi kegiatan-
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kegiatan belajar peserta didik di luar kelas yang mungkin saja tidak dihadiri 

oleh guru secara fisik.
111

 Kata „pembelajaran‟ lebih menekankan pada 

kegiatan belajar pesrta didik secara sungguh-sungguh yang melibatkan pada 

kegiatan belajar peserta didik secara sunguh-sungguh yang melibatkan aspek 

intelektual, emosional, dan sosial, sedangkan kata „pengajaran‟ lebih 

cenderung pada kegiatan mengajar guru di kelas. Dengan demikian, kata 

“pembelajaran” cakupannya lebih luas dari pada kata “pengajaran”. Dalam arti 

luas pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

sistematik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) 

dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu 

kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di 

kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk 

menguasai kompetensi yang lebih ditentukan.
112

 

Dengan demikian pengertian dari evaluasi pembelajaran adalah suatu 

proses atau kkegiatan yang sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam 

rangka pengendalian, penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan arti) 

pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran, berdasarkan 

pertimbangan dan kreteria tertentusebagai bentuk pertanggungjawaban guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. Permendikbud 66 tahun 2013tentang 

Standar Nasional Pendidikan terdri atas delapan standar, salah satunya adalah 

standar penilaian yang bertujuan untuk menjamin
113
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a. Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan 

dicapai dan berdasarkan prisip-prinsip penilaian. 

b. Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, secara terbuka, 

efektif , edukatif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya. 

c. Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara obyektif, akuntabel, dan 

informatif. 

Dalam setiap pelaksanaan kegaiatan dalam evaluasi, langkah pertama 

yang harus diperhatikan adalah tujuan dari evaluasi sendiri. Penentuan tujuan 

evaluasi tergantung dengan jenis evaluasi yang digunakn bila tidak maka guru 

akan mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan evaluasi. Tujuan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi 

sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tujuan, materi, metode, media, 

sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. 

Tujuan utama dalam melakukan evaluasi dalam pembelajaran adalah 

untuk mendapatkan informasi yang akuarat mengenai tingkat pencapaian 

tujuan intruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. 

Tindak lanjut termaksud merupakan fungsi evaluasi dan dapat berupa.
114

  

a. Penempatan pada tempat yang tepat 

b. Pemberian umpan balik 

c. Diagnosis kesulitan belajar siswa 

d. Penentuan kelulusan 
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Adapun tujuan evaluasiadalah
115

 

1) Untuk mengadakan dianosis 

2) Untuk merevisi kurikulum 

3) Untuk mengadakan perbandingan 

4) Untuk mengantisipasi kebutuhan pendidikan 

5) Untuk menentukan apakah tujuan pendidikan sudah tercapai apa 

belum 

Dengan demikian tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki cara 

belajar mengajar, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi anak didik serta 

menempatkan anak didik pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai 

dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Tujuan lainnya adalah untuk 

memperbaiki atau mendalami dan memperluas pelajaran dan terakhir untuk 

memberitahukan/melaporkan kepada orang tua/wali peserta didik mengenai 

penentuan kenaikan  kelas dan penentuan kelulusan peserta didik. 

                                                           
115

 Agus Maimun,AgusZaenul Fitri, Madrasah unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di Era 

Kompetitif,(Malang: UIN-Maliki Press,2010),162 



91 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan paparan data dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

a.  Rapat pembagian tugas tersebut diikuti oleh Kepala Madrasah beserta 

seluruh dewan guru MTs. Nurul Wafa. Tujuan dari rapat pembagian 

tugas di MTs. Nurul Wafa ini adalah untuk memberikan tugas kepada 

seluruh dewan guru selama 1 tahun kedepan agar  mutu berbasis 

madrasah di MTs. Nurul Wafa dapat tercapai dengan baik. 

b. Sarana dan Prasarana merupakan bagian penting dalam  mutu berbasis 

Madrasah di MTs. Nurul Wafa. Dengan demikian, sarana dan 

prasarana di MTs. Nurul Wafa merupakan bagian yang sangat di 

perhatikan oleh kepala Madrasah dan dewan guru agar dapat 

mewujudkan  mutu berbasis Madrasah di MTs. Nurul Wafa. 

c. Dokumen kurikulum Madrasah merupakan dokumen yang berisi 

tentang rencana kegiatan yang akan dilaksanakan di MTs. Nurul Wafa 

selama 1 Tahun. Diantaranya berisi tentang rincian mata pelajaran, 

persyaratan kelulusan dan kenaikan kelas, ekstrakurikuler, kalender 

pendidikan, jadwal pelajaran, alokasi waktu selama 1 Tahun, dan lain 

sebagainya. Dengan adanya dokumen kurikulum tersebut, maka 
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Madrasah mempunyai panduan dalam pelaksanaan kegiatan di MTs. 

Nurul Wafa sehingga  mutu dapat tercapai dengan baik. 

2. Pelaksanaan mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

a. Tahap persiapan yang meliputi penyebab informasi kepada semua 

pihak, menyusun tim pengembang dengan melibatkan stakeholders, 

membentuk tim evaluasi madrasah, menentukan sasaran yang akan di 

evaluasi, dan menentukan sasaran kepada siapa sosialisasi akan 

dilakukan. 

b. Tahap implementasi yang meliputi pengumpulan informasi, 

pengelohan informasi, penyusunan laporan, dan rekomendasi dan 

penyampaian laporan serta rekomendasi. 

c. Tahap tindak lanjut yang meliputi menganalisis hasil evaluasi, 

menyusun skala prioritas, menetapkan sasaran dan target madrasah 

dan menyusun program kerja untuk meningkatkan mutu madrasah. 

Dalam pelaksanaan manajemen  mutu berbasis Madrasah di 

MTs. Nurul Wafa, Kepala Madrasah melibatkan semua stakholder 

yang ada di MTs. Nurul Wafa  baik itu dewan guru, bagian tata usaha, 

maupun penjaga Madrasah beserta siswa dan siswi MTs. Nurul Wafa. 

Pelaksanan  mutu tersebut lebih mengutamakan kedisiplinan siswa 

dalam pelaksanaan kegiatan Madrasah. 
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3. Evaluasi mutu berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Wafa Demung Besuki Situbondo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan dalam 

pelaksanaan  mutu berbasis Madrasah di MTs. Nurul Wafa Evaluasi  mutu 

di MTs. Nurul Wafa dilaksanakan dengan 2 cara yaitu: pertama, Kepala 

Madrasah beserta dewan guru mengadakan rapat bulanan yang dilakukan 

setiap bulan sekali dan kedua, Dewan guru mengamati secara langsung 

keberhasilan siswa dalam pelaksanaan  mutu. Dari hasil evaluasi tersebut, 

apabila terdapat kekurangan dalam pelaksanaan  mutu di MTs. Nurul 

Wafa maka Kepala Madrasah beserta dewan guru mengadakan perbaikan 

untuk kegiatan selanjutnya.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan  kesimpulan penelitian diatas  maka diajukan    

beberapa saran terutama kepada pihak yang terkait sebagai berikut: 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Saran peneliti untuk lembaga yaitu  MTs . Nurul Wafa Demung Besuki 

Situbondo perlu bekerjasa sama melibatkan orang tua siswa dalam  mutu 

berbasis Madrasah guna untuk memajukan lembaga pendidikan 

kedepannya. 

b. Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah menjadi panutan pertama dan utama yang lebih 

prima dalam menerapkan  mutu berbasis Madrasah dengan tidak 
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mengesampingkan kerjasama dengan warga Madrasah dan masyarakat 

lainya.  

c. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, kita dapat mengembangkan kemampuan 

keilmuan, dan dapat menerapkan pengetahuan, pengalaman khususnya 

tentang Manajemen  mutu berbasis Madrasah. 

d. Bagi Pembaca 

Dengan membaca hasil penelitian, hendaknya dapat meningkatkan 

pemahaman, pengetahuan dan menjadikan salah satu refrensi maupun 

solusi dalam  mutu berbasis Madrasah. 
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